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 ABSTRAK 
NAMA : Norjannah 
NIM  : 30200114003 
JUDUL : “Paradigma Baru Kesadaran Kritis Kultural” 
   (Studi atas Pemikiran Paulo Freire) 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep paradigama 
baru kesadaran kritis kultural menurut Paulo Freire. Pokok masalah tersebut 
kemudian penulis jabarkan dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, 
yaitu: 1) Bagaimana model kesadaran dalam relasinya dengan budaya?. 2) Bagaimana 
model kesadaran kritis Paulo Freire?. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 
dengan menggunakan pendekatan filosofis. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif 
analitik. Selanjutnya metode analisis data yang digunakan, yaitu:  analisis isi (Content 
Analysis), menarik sebuah kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan 
dilakukan secara objektif dan sistematis.  
Menurut Freire, bahwa hubungan manusia dengan dunianya dijembatani oleh 
kemampuan pikiran-bahasa. Berfikir dan mengetahui tidak lepas dari sejarah dan 
budaya. Hubungan antara pengetahuan dengan realitas terjadi secara dialektis Ada 
hubungan yang eksplisit antara aksi budaya untuk kebebasan, konsientisasi sebagai 
proyek utama. Jadi proses konsientisasi berkaitan erat dengan keadaan kultural kritis, 
terjadi dengan membuka realitas yang mengungkung manusia dalam keterasingannya. 
Pada tahap kesadaran kritislah, manusia mampu melontarkan kritik terhadap 
realitasnya sendiri dan melakukan praksis terhadapnya. Pada tahap ini, manusia 
mengalami pembebasan kesadaran naif menuju kesadaran kritis. Hal ini mendorong 
manusia, untuk merombak realitas statis tempat manusia dengan cara beradaptasi 
menuju pada sebuah realitas dinamis tempat manusia mengintegrasikan dirinya.  
Dalam pandangan Paulo Freire konsientisai adalah proses dialetika antara aksi dan 
refleksi, yang menuntun manusia untuk menjadi subyek dalam kehidupan dan 
menjadikan kesadaran krirtis sebagai spirit pembebasan dengan menjadikan 
humanisme sebagai tujuan. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah: 1)Pentingnya peranan kesadaran 
mansusia dalam perubahan sosial, karena kesadaran erat kaitannya dengan aksi sosil. 
2) Manusia dalam merespon tantangan zaman yang lebih kompleks, dinamis dan 
plural. Dalam menjawab tema-tema zaman tersebut tentunya diperlukan sebuah 
metodelogi berfikir yang lebih kritis, untuk menyingkap selubung hegemoni, 
dominasi, dan superioritas dibalik sebuah fenomena kebudayaan. Disinilah konsep 
gagasan Paulo Freire, diperlukan sebagai salah satu alternatif dalam menjawab 
tantangan tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang budaya berarti membicarakan tentang hal yang terkait 
dengan masyarakat dan hubungan sosialnya. Budaya dalam kajian antropologi bu-
daya, umumnya mengacu pada perilaku manusia. Sementara pandangan yang lain 
menganggap budaya lebih banyak tergantung pada wilayah makna yang ada dalam 
diri manusia atau abstraksi manusia.
1
 
Husserl (1859-1938) dalam fenomenologinya mengungkapkan bahwa fe-
nomenologi itu sendiri sebenarnya lebih kepada studi tentang kesadaran dalam 
berbagai aktivitasnya,
2
 dalam artian bahwa dalam melihat realitas yang ada kesadaran 
hadir lebih dahulu dalam realitas bukan realitas yang menghadirkan kesadaran. 
Suatu fenomena yang tampak sebenarnya merupakan refleksi realitas yang 
tidak berdiri sendiri,  karena yang tampak itu adalah objek yang penuh dengan makna 
yang transendental. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hakikat kebenaran diharus-
kan untuk mampu berfikir lebih dalam lagi melampaui fenomena yang tampak itu, 
sehingga mendapatkan arti yang sebenarnya.
3
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Terkait dengan fenomenologi Husserl pada tahun 1960-an yang dimana tahun 
munculnya pengaruh kajian kritis yang memandang budaya sebagai suatu hal yang 
tak terpisah dari masyarakat kontemporer dan juga tak bisa dipisahkan dari aspek 
kekuasaan yang ada di dalamnya.
4
 Jelas kiranya apa yang diungkapkan oleh Husserl, 
bahwa dalam melihat realitas yang ada, kesadaran menjadi hal yang paling penting 
dalam hal ini terutama dalam kaitannya dengan praktik budaya yang cenderung 
membawa muatan kepentingan dan kekuasaan. 
Hal ini selaras dalam pandangan C. Barker tentang culture studies. Culture 
studies dapat dipahami sebagai kajian tentang hubungan (relasi) antara kebudayaan 
dan kekuasaan, sertra sebagai kajian tentang seluruh praktik, institusi dan sistem klas-
ifikasi yang tertanam dalam nilai-nilai partikular, kepercayaan, kompetensi, kebiasaan 
hidup, dan bentuk-bentuk prilaku yang biasa dalam sebuah populasi. Selain itu, kajian 
ini juga bisa dipahami sebagai bentuk penelusuran berbagai kaitan antara bentuk-
bentuk kekuasaan gender, ras, kelas, kolonialisme dan sebagainya. Senada dengan hal 
tersebut di atas, kajian ini bisa dipahami sebagai usaha untuk menyingkap berbagai 
kaitan wacana di luar dunia akademis dengan gerakan-gerakan sosial dan politik, para 
pekerja di lembaga-lembaga kebudayaan, manajemen kebudayaan dan lain se-
bagainya.
5
 
Selain itu, Culture studies memilki karakteristik di antaranya sebagai berikut: 
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a. Culture Studieskajian tentang seluruh praktik, institusi dan sistem klasifikasi 
yang tertanam dalam nilai-nilai partikular, kepercayaan, kompetensi, kebia-
saan hidup, dan bentuk-bentuk prilaku yang biasa dalam sebuah populasi.
6
  
Paulo Freire sebagai seorang dan tokoh sosial politik yang lahir pada tanggal 
19 September 1921 di Recife, sebuah kota pelabuhan di Timur Laut Brazil, berusaha 
melihat realitas sebagai suatu yang penuh  makna dan sarat dengan kepentingan. 
Dengan begitu dibutuhkan kesadaran kritis yang dimana Freire (1921) menjelaskan 
kesadaran manusia dalam tiga tahap yaitu (1) kesadaran intransitif, yaitu kesadaran 
sempit kepentingannya, tidak terlibat dengan eksistensi sebagai suatu masalah, yang 
cenderung bersifat magis fatalistik yang menganggap fakta dan keadaan historis be-
rasal dari kekuatan-kekuatan superior dalam artian yang berasal dari Tuhan, (2) 
kesadaran transitif, yaitu kesadaran yang terjadi saat manusia mulai mengalami ken-
yataan sebagai masalah, (3) kesadaran kritis, yaitu kesadaran yang memungkinkan 
manusia berintegrasi dengan dunia melalui tindakan-tindakan kultural. Kesadaran 
kritis juga berarti pemahaman dan analisis hubungan-hubungan kausal dimana manu-
sia menemukan diri mereka ‘berada dalam suatu situasi’. Pemahaman dan analisis 
harus menampilkan realitas sebagai suatu permasalahan dan tantangan.
7
 Dengan 
demikian, perlunya kesadaran kritis dalam melihat fenomena yang ada khususnya 
budaya sehingga tidak terjadi dalam istilah Paulo Freire “budaya bisu” dalam artian 
terjadinya ketidakberdayaan dalam memperjuangkan haknya sebagaimana mestinya 
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disebabkan oleh kurangnya kesadaran kritis dalam melihat realitas sebagai sebuah 
tantangan dan masalah. 
Selain mengusung konsep kesadaran, Freire juga mengusung konsep 
kekuasaan yang radikal dalam teori sosial kontemporer. Kekuasaan dipandang se-
bagai kekuatan negatif dan juga positif, sifatnya dialektis tetapi mode of operation-
nya (modus operasi) selalu represif. Menurut Freire, kekuasaan bekerja melalui 
masyarakat, ini tidak berarti bahwa dominasi tak sepenuhnya mutlak, dalam hal ini 
kekuasaan bersifat ekslusif dan sebagai kekuatan yang negatif. Di sisi lain, kekuasaan 
merupakan daya dorong dari semua prilaku manusia di msayarakat mempertahankan 
hidupnya, berjuang dan berusaha mewujudkan cita-cita kehidupannya yang lebih 
baik. Secara umum teori Freire tentang kekuasaan yang bersifat dialektis menunjuk-
kan bahwa fungsi kekuasaan sangat penting dan merasuk ke berbagai segi kehidupan. 
Dalam hal ini, kekuasaan tidak hanya dipahami dalam wilayah publik dan pribadi 
pemerintah, kelas-kelas yang dominan dan kelompok-kelompok lainnya memainkan 
peranan. Akan tetapi kekuasaan ada di tangan siapa saja dan menemukan bentuknya 
dalam ruang publik yang saling beroperasi yang secara tradisional telah kehilangan 
kekuasaannya dan bentuk resistensinya.
8
 
Freire memandang kekuasaan bukan sekedar cara pandang yang menjadi al-
ternatif dan berguna bagi toeritis radikal yang terperangkap dalam keputusan-
keputusan dan sinisme, tetapi juga menekankan bahwa kekuasaan selalu diikuti 
dengan pertentangan, ketegangan, dan kontradiksi dalam berbabagai institusi sosial. 
Freire menyadari bahwa kekuasaan sebagai sebuah bentuk dominasi tidak dipaksakan 
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pemerintah melalui agen-agennya, seperti polisi, tentara, dan departemen kehakiman. 
Akan tetapi praktek dominasi dipraktikkan lewat kekuasaan, tekhnologi, dan ideology 
yang secara bersama-sama menghasilkan pengetahuan, hubungan sosial dan ekspresi 
budaya yang berfungsi secara aktif untuk membuat masyarakat diam. Tema terkait 
dengan dominasi tidak hanya mengacu pada ekspresi budaya yang mempengaruhi 
kaum tertindas menginternalisasi pengaruh dan turut melestarikan penindasan terse-
but. Freire mengindikasikan bagaimana dominasi itu dipraktikkan secara subyektif 
melaui proses internalisasi “pengendapan diri” dalam bentuk-bentuk kebutuhan 
pribadi. 
9
 
Konsep dominasi dan bagaimana kekuasaan bekerja secara represif terhadap 
jiwa manusia memperluas konsep belajar, termasuk bagaimana manusia belajar tanpa 
berkata-kata, bagaimana kebiasaan kemudian menjadi sejarah yang beku, dan 
bagaimana pengetahuan itu sendiri menghambat perkembangan subyektifitas tertentu 
dan cara manusia menjalani kehidupan di dunia. Persepsi terhadap pengetahuan san-
gat penting karena akan menunjukkan bagaimana perbedaan-perbedaan konsep 
pengetahuan yang emansipatoris mungkin akan ditolak oleh orang yang mendapatkan 
keuntungan pribadi. Dalam kasus seperti ini, masyarakat tertindas mendapatkan akses 
terhadap logika dominasi dikarenakan mereka mempertahankan pengetahuan yang 
bertentangan dengan pandangan dunia mereka. Dalam hal ini, pengetahuan justru 
turut mempertahankan status quo dominasi ini karena menjadi kekuatan aktif yang 
bersifat negatif dan menolak untuk melihat adanya kemungkinan lain dalam ke-
hidupan ini.
10
 Dalam hal ini di butuhkan sebuah alternatif, yaitu konsep pendidikan 
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radikal yang mengarahkan manusia pada pembebasan. Namun hal ini tidak akan 
mungkin diwujudkan jika mereka tidak mengetahui karakteristik-karakteristik sejarah 
dan kebudayaan yang spesifik, bentuk-bentuk sosial, siapa kelompok penindas dan 
siapa yang tertindas, sebagai titik awal dalam melakukan analisa.
11
 
Konsep kekuasaan yang digagas oleh Freire tentu tidak bisa dipisahkan 
dengan konsep pengalaman dan produksi budaya dalam kerangka pemikirannya. 
Konsep kebudayaan disodorkan oleh Freire terletak di antara konsep yang konservatif  
dan progresif. Freire menolak bahwa kebudayaan dibagi secara sederhana menjadi 
tingkat tinggi, populer, rendah, yang mana kebudayaan tingkat tinggi menjadi repre-
sentasi warisan kebudayaan tingkat lanjut dari suatu negara. Dalam pandangan Freire, 
kebudayaan menyembunyikan ideologi yang melegitimasikan bentuk-bentuk ke-
budayaan tertentu dan mensosialisasikannya, sehingga seolah-olah ideologi tersebut 
tidak terkait dengan kepentingan kelompok-kelompok yang berpengaruh dan korelasi 
kekuasaan yang ada. Freire juga menolak ketika kebudayaan terbentuk semata-mata 
ditentukan oleh kelompok yang dominan dan juga menolak bentuk-bentuk ke-
budayaan dijadikan pintu masuk untuk menanamkan benih dominasi. Atas dasar ini 
Freire mangasumsikan kaum tertindas yang berada di bawah dominasi berhak mem-
iliki kebudayaan yang progresif dan revolusioner yang harus membebaskan mereka 
dari kalangan-kalangan yang mendominasi.
12
 
Bagi Freire, kebudayaan merepresentasikan pengalaman hidup, hasil karya 
manusia dan bentuk kehidupan yang ditempa dalam hubungan sosial yang tidak adil 
dan dialektis, yakni kelompok-kelompok yang berbeda sudah dengan sendirinya ter-
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bentuk selama kurun waktu tertentu. Kebudayaan merupakan wujud dari kegiatan 
produksi yang prosesnya sangat berhubungan dengan pembentukan struktur sosial, 
khusnya menyangkut gender, ras, usia, dan kelas. Kebudayaan juga merupakan 
kegiatan produksi yang membantu pemuka-pemuka masyarakat untuk memajukan 
masyarakat melalui penggunaan bahasa dan sumber-sumber material lainnya. Dalam 
konteks yang seperti ini, kebudayaan sangat terkait dengan dinamika kekuasaan dan 
akhirnya menimbulkan ketimpangan kemapuan individu dan kelompok untuk menen-
tukan dan mencapai tujuannya. Lebih dari itu, kebudayaan juga merupakan tempat 
terjadinya permusuhan dan terjadinya berbagai kontradiksi, oleh sebab itu tidak ada 
satu kebudayaan pun yang sama. Sebaliknya, dapat dijumpai kebudayaan yang domi-
nan dan subordianatif yang menunjukkan adanya kepentingan yang berbeda, dan ke-
budayaan tersebut terbentuk dari kekuasaan yang tidak seimbang.
13
 
Freire menyodorkan sebuah konsep kekuasaan yang berbudaya dan teori 
produksi kebudayaan yang dimulai dengan dengan konsep pendidikan popular. 
Berangkat dari generalisasi yang abstrak tentang manusia, kemudian Friere 
mengemukakan prinsip-prinsip pendidikan yang berasal dari praktik nyata di mana 
masyarakat selalu berkutat dengan masalah (pengalaman). Semua ini menegaskan 
pentingnya kebudayaan kaum tertindas, dalam mengembangkan alat kritis dan anali-
tis untuk mengevaluasinya, dan tetap mengalami defenisi pengetahuan yang dominan 
demi mencapai sebuah tujuan, yaitu bagaimana melihat kebudayaan yang membawa 
logika dominasi di dalamnya.
14
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Paulo Freire, Politik, Kekuasaan, dan Pembebasan, h. 22. 
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 Menurut Freire, ada hubungan yang eksplisit antara aksi budaya untuk 
kebebasan, konsientisasi sebagai proyek utama, dan transendensi kesadaran magis 
(intrasintif), naif (transitif), dan kesadaran kritis. Kesadaran kritis tumbuh bukan me-
lalui usaha intelektual semata-mata, namun melalui praksis perpaduan antara aksi dan 
refleksi.
15
  
Dari uraian di atas terkait dengan latar belakang masalah yang dijelaskan, 
Freire melihat adanya relasi antara kesadaran, kekuasaan dan aksi budya. Hal tersebut 
memacu semangat penulis untuk menuangkan konsep gagasannya ke dalam penulisan 
skripsi dengan judul: “ Paradigma Baru Kesadaran Kritis Kultural (Studi Atas 
Pemikiran Paulo Freire). 
B. Rumusan Masalah 
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan 
kajian, maka harus ada rumusan masalah agar pembahasan tidak melebar dari apa 
yang dikehendaki. Terkait dengan latar belakang yang telah dijelaskan. 
Ada beberapa rumusan masalah yang akan penulis angkat yaitu; 
1. Bagaimana model kesadaran dalam relasinya dengan budaya ? 
2. Bagaimana model kesadaran kritis Paulo Freire ? 
C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menunjuk-
kan integritas (kejujuran peneliti) dalam menyusun sebuah karya imiah. Dalam hal ini 
dimaksudkan juga untuk menghindari duplikasi bahwa topik yang diambil peneliti 
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Paulo Freire, Politik, Kekuasaan, dan Pembebasan, h. 154. 
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belum pernah diteliti sebelumnya serta menjelaskan posisi peneliti yang bersangku-
tan. 
Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, peneliti berusaha 
melakukan peninjauan terhadap karya–karya ilmiah yang relevan secara umum 
dengan topik pembahasan, lebih khusus lagi berkaitan dengan kesadaran kritis kultur-
al terkait dengan pemikiran Paulo Freire. Adapun karya-karya ilmiah tersebut di an-
taranya yaitu;  
1. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Rosa Tosaini program studi Filsafat, pro-
gram Pascasarjana, Departemen Filsafat, Fakultas Ilmu pengetahuan Budaya, 
Universitas Indonesia 2005 dengan judul “Konsep Pedagogi Pengharapan Paulo 
Freire Sebagai Alternatif Pemecahan Masalah Pendidikan Anak Jalanan Di Indo-
nesia”. Tesis ini mengkaji tentang konsep pendidikan Pauolo Freire tentang kaum 
tertindas dengan memahami 4 unsur yaitu dengan memahami budaya bisu kaum 
tertindas, konsientisasi kaum tertindas, pendidikan hadap masalah sebagai pem-
bebasan kaum tertindas, pendidikan pengkodean sebagai praksis kaum tertindas 
serta konsep pedagogi pengharapan sebagai alternatif pemecahan masalah pen-
didikan anak jalanan. 
2. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Al Musta’anu program Pascasarjana IAIN 
Sunan Ampel Surabaya 2006 dengan judul “ Pandangan Pendidikan Islam Ter-
hadap Teori Konsientisasi dalam pandangan Islam 
3. Jurnal Teologi Kontekstual INTIM yang ditulis oleh Marthen Manggeng dengan 
judul “Pendidikan Yang Membebaskan Menurut Paulo Freire dan Relevansinya 
dalam Konteks Indonesia” jurnal ini membahas tentang sistem pendidikan yang 
10 
 
menindas, dan alternatif bagi pendidikan yang membebaskan serta kaitannya 
dengan konteks pendidikan di Indonesia.  
4. Buku yang ditulis oleh Sitti Murtiningsih dengan judul “Pendidikan sebagai alat 
perlawaan: Toeri Pendidikan Radikal Paulo Freire”. Buku ini banyak mengurai 
konsep pendidikan Paulo Freiere yang berbasis pembebasan serta relevansinya 
dengan pendidikan di Indonesia. 
5. Buku yang ditulis oleh Dennis Collins dengan judul “Paulo Freire His Life, 
Works and Thought” yang di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan 
judul “Paulo Freire, Kehidupan dan Pemikirannya” di terjemahkan oleh Henry 
Heyneardhi dan Anastasis P. Buku tersebut mengurai pemikiran Paulo Freire 
secara umum. 
Dari uraian penelitian sebelumnya di atas ada hal yang menjadi persamaaan 
dalam kajian ini yaitu meneliti tokoh yang sama yaitu Paulo Freire. Sedangkan yang 
menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis mengangkat konsep 
kesadaran kritis Paulo Freire dalam melihat budaya sebagai suatu fenomena yang sa-
rat akan makna. 
D. Metode Penelitian  
Metode merupakan cara untuk memahami objek yang menjadi sarana ilmu 
pengetahuan yang bersangkutan.
16
 Penelitian (Research) merupakan kegiatan ilmiah 
dalam rangka pemecahan suatu permasalahan. Fungsi penelitian yaitu mencari pen-
jelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi 
kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
17
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Metode penelitian adalah salah satu cara bertindak menurut sistem aturan atau 
tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah 
dan dapat mencapai hasil yang optimal.
18
 Dalam pengertian yang sederhana metode 
penelitian merupakan cara kerja meneliti, mengkaji, dan menganalisis objek sasaran 
penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan dari suatu objek penelitian. Secara 
umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dan 
dengan tujuan tertentu.
19
 
1. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif ialah 
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 
menyajikan data secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami.
20
 Metode 
ini memungkinkan untuk memecahkan masalah yang aktual dengan jalan mengum-
pulkan data, menyusun atau mengklasifikasikannya, menganalisis dan mengintrep-
retasikannya.
21
 Kerja dari metode Deskriptif-Analitik ini yaitu dengan cara 
menganalisis data yang diteliti dengan memaparkan data-data tersebut kemudian di-
peroleh kesimpulan. 
22
 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi pustaka (Library Research). 
Studi pustaka ialah penelitian yang teknik pengumpulan datanya dilakukan di lapan-
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3. 
19
 Saifuddin Azwar,  Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2001), h. 6. 
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 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1984), h. 147. 
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gan (perpustakaan) dengan didasarkan atas pembacaan terhadap beberapa literatur 
yang memilki informasi dan memiliki relevansi dengan topik penelitian.
23
 
3. Sumber Data 
Karena penelitian ini merupakan studi terhadap karya dari seorang tokoh, 
maka data-data yang dipergunakan lebih merupakan data pustaka. 
Ada dua data yang dipergunakan, yakni data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer  
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah semua bahan-bahan 
informasi dari tangan pertama atau sumber yang diperoleh data asli atau 
pokok.
24
 
b. Data Skunder  
Sumber skunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung 
dengan sumbernya yang asli. Sumber data skunder bertujuan untuk 
melengkapi data-data primer.
25
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mendapatkan 
kebenaran yang terjadi atau  terdapat pada subyek peneliti atau sumber data. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Doku-
mentasi merupakan metode untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu 
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 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan:  Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 
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berupa sumber-sumber dari beberapa literatur yang erat kaitannya dengan tema yang 
dibahas.
26
 
Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan karena jenis 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Sumber-sumber data 
baik primer maupun sekunder dikumpulkan sebagai dokumen. Dokumen-dokumen 
tersebut dibaca dan dipahami untuk menemukan data-data yang diperlukan untuk 
menjawab masalah-masalah pada penelitian ini. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mencari data, menata secara sistematis 
data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus 
yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain.
27
 Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (Content Analysis), yaitu suatu 
teknik untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 
dilakukan secara objektif dan sistematis.
28
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian diantaranya yaitu; 
a. Mendeskripsikan konsep kesadaran kritis Paulo Freire. 
b. Mendeskripsikan konsep kesadaran kritis Paulo Freire dalam melihat budaya. 
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 Noeng Moehadjir,  Metode Penelitian Kualitatif, Cet. III, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 
1988), h. 26. 
28
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritik 
1. Untuk mengetahui konsep kesadaran kritis Paulo Freire. 
2. Untuk mengetahui konsep kesadaran kritis Paulo Freire dalam melihat 
budaya 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis diantaranya yaitu; 
1. Memperluas wawasan dan khazanah keilmuan tentang kesadaran kritis 
Paulo Freire. 
2. Bisa memberikan pemahaman dan penyadaran kritis terhadap realitas so-
sial yang ada pada saat ini. 
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BAB II 
PAULO FREIRE POTRET PEMIKIR KONTEMPORER 
A. Spektrum Sosial Paulo Freire. 
Paulo Reglus Neves Freire atau lebih akrab dipanggil Paulo Freire lahir pada 
19 September 1921 dan meninggal pada 2 mei 1997 di Sao Paulo karena serangan 
jantung. Paulo Freire dilahirkan di Recife, salah satu daerah paling miskin dan terbe-
lakang di Timur laut Brazil.
29
 Freire lahir dari rahim seorang ibu bernama Edeltrus 
Neves Freire. Ayahnya adalah seorang polisi bernama Joaqim Thomis Tocles Freire. 
Freire berada dalam didikan kedua orang tuanya dengan sikap yang demokratis, ter-
buka, dan dialogis. Sikap demikian itu tercermin dari tindakan kedua orang tuanya 
yang selalu menekankan agar menghargai pendapat orang lain. Prinsip-prinsip ini 
sangat melekat dalam sanubarinya. Freire mengakui bahwa orang tuanyalah yang 
membuat ia selalu menghormati setiap dialog serta pendapat-pendapat orang lain.
30
   
Pada tahun 1929, krisis ekonomi melanda Brazil dan membawa keluarga 
Freire jatuh pailit. Masa kecil Freire adalah saat-saat yang sulit. Ketika usianya baru 
delapan tahun, Freire mengalami sendiri kepedihan luar biasa akibat kelaparan. Kon-
disi ini cukup berpengaruh bagi Freire, dan kemudian mendorongnya bertekad mem-
pertaruhkan seluruh hidupnya kelak bagi perjuangan melawan penderitaan akibat ke-
laparan. Sejak saat itu Freire kecil telah memutuskan untuk mengabdikan hidupnya 
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Rakhmat Hidayat, Pedagogi Kritis: Sejarah, Perkembangan dan Pemikiran, (Cet I; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h. 15. 
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demi perjuangan melawan kelaparan. Freire ingin agar orang lain tidak lagi men-
galami penderitaan hidup seperti yang pernah dirasakannya.
31
 
Pada tahun 1931, ayahnya meninggal. Pada saat keluarganya pindah ke 
Jabotao. Pada tahap ini Freire memutuskan untuk mengabdikan hidupnya pada per-
juangan melawan kelaparan. Kemampuannya di sekolah pada saat usia 15 tahun (dua 
tahun di belakang kelompok umurnya di kelas) sekedar cukup untuk memenuhi 
syarat untuk masuk sekolah lanjutan, ``namun setelah keadaan keluarganya sedikit 
membaik, ia dapat menyelesaikan sekolahnya.
32
  
Pada tahun 1943, pada saat perlahan-lahan kondisi ekonomi keluarganya mu-
lai membaik. Freire terdaftar di Fakultas Hukum Universitas Recife. Dia juga belajar 
filsafat, lebih khusus fenomenologi, dan psikologi bahasa.
33
 Ia juga bekerja paruh 
waktu sebagai seorang instruktur bahasa Portugis di sebuah sekolah lanjutan.
34
 Sela-
ma priode ini, Freire membaca karya-karya Marx dan para intelektual katolik seperti 
Mariatain, Bernanos, dan Mounier yang sangat berpengaruh dalam filsafat pendidi-
kannya.
35
 
Tahun 1944, ketika usia Freire tepat dua puluh tiga tahun, ia menikah dengan 
seorang guru sekolah dasar yang tinggal satu kota dengannya. Seorang gadis yang 
memikat hatinya itu bernama Elza Maria. Bersamanya, Freire dikaruniai tiga orang 
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anak laki-laki serta dua anak perempuan. Perkawinan ini membuat minat Freire ter-
hadap bidang pendidikan semakin besar. Freire kemudian tenggelam dalam buku-
buku pendidikan, filsafat, dan sosiologi pendidikan, sehingga bidang hukum yang 
ditekuninya menjadi terlantar. Meskipun tersendat-sendat akhirnya Freire berhasil 
juga menyelesaikan studinya di bidang hukum. Namun begitu setelah menjadi sarjana 
hukum, Freire meninggalkan bidang hukum dan memilih bekerja pada bidang kese-
jahteraan social. Dalam beberapa kurun waktu kemudian Freire menjabat sebagai De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas sosial di Negara bagian Pernam-
buco.
36
 
Pada tahun 1959, Freire mendapatkan gelar doktor dengan menulis disertasi 
yang berjudul  Educacao e Actualidade Brazileira (Present Day Education in Brazil). 
Setelah itu, Freire menjadi profesor bidang sejarah dan filsafat pendidikan di School 
of Fine Arts of Recife, Brazil. Pada tahun 1961, ia diangkat sebagai direktur dari De-
partemen Perluasan Budaya dari dari Universitas Recife.
37
 
Pada tahun 1962, pemerintah Brazil mengetahui eksperimen-eksperimen per-
tama metode Freire dengan 300 pekerja perkebunan yang berhasil diajari membaca 
dan menulis dalam waktu 45 hari. Akibatnya, pemerintah menyepakati untuk mem-
bangun ribuan cultural circles (lingkaran budaya) untuk seluruh wilayah Brazil. Sa-
yangnya, kudeta militer 1964 menghentikan kegiatan ini, dan kehidupan Freire men-
galami perubahan.
38
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April 1964, militer meruntuhkan rezim Goulart. Seluruh gerakan progresif di-
intimidasi, dan Freire ditangkap dan masuk penjara selama 70 hari karena aktivitas 
“subversif” nya. Di penjara dia memulai karya pendidikan pertamanya, Education as 
the Practice of Freedom (pendidikan yang membebaskan). Buku yang merupakan 
analisis kegagalan Freire dalam melakukan perubahan di Brazil, diselesaikan di Chili 
dalam masa pembuangannya.
39
  
Di Chili, selama lima tahun Freire terlibat dalam program pemberantasan buta 
huruf yang diselenggarakan pemerintah sampai akhirnya menarik perhatian dunia 
Internasional. Unesco mengakui bahwa Chili merupakan salah satu dari lima bangsa 
di dunia yang paling berhasil mengatasi masalah pendidikan dasar. Freire kemudian 
ditarik bekerja di Unesco pada The Children Institute for Agrarian Reform (lembaga 
anak untuk reformasi agraria), dalam program-program yang berhubungan dengan 
dunia pendidikan. Karena keberhasilan Freire dalam bidang ini, figurnya mulai 
menarik perhatian.
40
 
Menjelang akhir dasawarsa 60-an, pekerjaan Freire membawanya kontak 
dengan kebudayaan baru yang mengubah pemikirannya secara signifikan. Atas un-
dangan Harvard University, dia meninggalkan Amerika Latin menuju Amerika Seri-
kat dan ia mengajar sebagai profesor tamu pada Harvard’s Center for Studies in Edu-
cation and Development (pusat studi pendidikan dan pengembangan Harvard) dan 
juga anggota kehormatan pada Center for the Study of Development and Social 
Change (pusat studi pengembangan dan perubahan sosial).
41
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Tahun-tahun ini merupakan periode penuh kekerasan di Amerika Serikat, 
ketika penentangan keterlibatan Negara dalam perang Vietnam membawa politik dan 
militansi ke dunia kampus. Gejolak masalah rasial juga mengikutsertakan kekerasan 
di jalanan kota Amerika. Juru bicara kaum minoritas dan pemrotes perang mengajar 
dan memasuki kampus, dan Freire terpengaruh karenanya. 
42
 
Dalam situasi seperti itu, Freire menemukan bahwa kekerasan dan penindasan 
terhadap kehidupan ekonomi dan politik dunia ketiga berlangsung tak terbatas. Dia 
memperluas defenisinya tentang dunia ketiga dari masalah geografis ke konsep poli-
tik. Tema kekerasan menjadi pikiran utama dalam tulisannya sejak saat itu. 
43
 
Selama periode waktu itu pula, Freire menulis karya terkenalnya, Pedagogy of 
the Oppressed (pedagogi kaum tertindas). Pendidikan menjadi jalur permanen pem-
bebasan dan berada dalam dua tahap. Tahap pertama adalah di mana orang menjadi 
sadar dari penindasan mereka dan melalui praxis mereka mengubah keadaan mereka 
itu. Tahap kedua dibangun di atas tahap pertama dan merupakan proses permanen 
aksi budaya pembebasan.
44
  
Sesudah meninggalkan Harvard di awal tahun 1970-an, Freire menjadi kon-
sultan dan akhirnya menjabat sebagai Sekretaris Asisten Pendidikan untuk Dewan 
Gereja Dunia di Swiss. Freire berkeliling dunia mengajar dan mengamalkan usahanya 
untuk membantu program-program pendidikan negara-negara baru di Asia dan Afrika 
seperti Tanzania dan Guinea Bissau. Dia juga menjadi ketua komite eksekutif Insti-
tute for Cultural Action (IDAC) yang bermarkas di Geneva.
45
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Di tahun 1979, Freire diundang pemerintah Brazil untuk kembali dari pembu-
angan dan mengajar di University of Sao Paulo. Di tahun 1988, dia juga diangkat 
menjadi Menteri Pendidikan untuk kota Sao Paulo. Tahun 1992, Paulo Freire 
merayakan ulang tahunnya ke-70 bersama lebih dari dua ratus rekan pendidik para 
pembaru pendidikan, para sarjana dan aktivis-aktivis “grass-roots” (akar rumput). 
Selama tiga hari diadakan workshop dan pesta yang disponsori oleh New School for 
Social Research (sekolah baru untuk penelitian sosial), yang menandai prestasi dan 
keberhasilan hidup dan karya Freire. Di Rio de Jeneiro, Freire meninggal dengan 
meninggalkan warisan berupa komitmen, cinta dan harapan bagi kaum tertindas se-
luruh dunia.
46
  
B. Karya-karya Paulo Freire. 
Adapun karya-karya yang dihasilkan oleh Paulo Freire adalah sebagai berikut; 
a. Education as the Practise of Freedom (pendidikan yang membebas-
kan) tahun 1967. 
b. Cultural Action for Freedom (aksi kultural untuk pembebasan) tahun 
1968, 1970 
c. Pedagogy of the Opresed (pedagogi kaum tertindas) tahun 1970 
d. Extension or Communication? (ekstensi atau komunikasi?) tahun 
1069, 1973 
e. The Political Literacy Process in Seing Education Whole (proses lit-
erasi politik dalam memandang pendidikan) tahun 1970 
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f. Education for Critical Consciousness (pendidikan untuk kesadaran 
kritis) tahun 1973  
g. Pedagogy in Process:The Letters to Guinea-Bissau (proses pedagogi: 
surat untuk Guinea-Bissau) tahun 1977, 1978 
h. The Importance of Act Reading (pentingnya membaca aksi) tahun 
1982 
i. The Politics of Education: Culture, Power and Education (politik pen-
didikan: kebudayaan, kekuasaan dan pendidikan) tahun 1985 
j. Pedagogy of the City (pedagogi kota) tahun 1991, 1993 
k. Pedagogy of Hope (pedagogi pengharapan) tahun 1992, 1994 
l. Teachers as Cultural Worker: Letters to those who dare Teach (guru 
sebagai pekerja budaya: surat untuk pengajar) tahun 1993, 1998  
m. Letters to Cristina: Reflections on My Life and Work (surat untuk Cris-
tina: refleksi atas kehidupan dan karyanya) tahun 1994, 1995 
n. Pedagogy of the Heart (pedagogi hati) tahun 1997.
47
  
Dari beberapa karya di atas ada beberapa karya Freire yang cukup terkenal di-
antaranya yaitu, Pedagogy of the Opressed (pedagogi kaum tertindas) yang didedi-
kasikan kepada masyarakat dunia yang menurutnya sedang berada pada 
keterperosokan dunia serta kepada individu yang diidentifikasikan sebagai korban 
penindasan maupun mereka yang sedang berjuang melawan kemiskinan.
48
 
Freire juga menulis buku yang berjudul Pedagogy of Hope: Reliving Peda-
gogy of the Opressed (pedagogi pengharapan: menghayati kembali pedagogi kaum 
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tertindas) pada 1994. Buku ini ditulis setelah 25 tahun terbitnya buku  Pedagogy of 
the Opressed (pedagogi kaum tertindas) maksudnya untuk menghayati kembali Ped-
agogy of the Opressed (pedagogi kaum tertindas). Menurut Freire, buku ini ditulis 
dalam amarah dan cinta. Hal ini dimaksudkan sebagai pertahanan toleransi. Dalam 
buku tersebut, Freire tampak bersemangat untuk melakukan kritik terhadap sektarian-
isme. Ia mencoba untuk menjelaskan dan membela postmodernitas progresif dan me-
nolak konservatif maupun neoliberal postmodernitas. Dia menggambarkan harapan 
sebagai kebutuhan ontologis yang harus berlabuh dalam praktik untuk menjadi se-
jarah yang konkret. Tanpa harapan, kita putus asa dan tidak dapat memulai per-
juangan untuk perubahan.
49
  
 Buku Pedagogy of Hope (pedagogi pengharapan) berisi runutan pengalaman 
nyata dan hidup yang menjiwai buku pertama. Pengalaman-pengalaman yang 
mengesankan yang meliputi peristiwa-peristiwa awal yang memberi inspirasi sebe-
lum Pedagogy of the oppressed (pedagogi kaum tertindas) ditulis maupun pengala-
man-pengalaman sesudah diterbitkan yang memberi daging pada buku itu.
50
 
Buku Freire berpengaruh lainnya adalah Teachers as Cultural Worker: Letters 
to those who dare Teach (guru sebagai pekerja budaya: surat untuk pengajar). Buku 
ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa tugas guru, yang juga seorang pembelajar, 
adalah menyenangkan sekaligus ketat karena menuntut keseriusan dan kemampuan 
ilmiah. Selain itu, guru juga dituntut memiliki kemampuan fisik, emosional, dan per-
siapan afektif. Ini adalah tugas yang dibutuhkan guru bahwa mereka yang berkomit-
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men untuk mengembangkan ajaran cinta tertentu tidak hanya orang lain tetapi juga 
dari proses yang sangat tersirat dalam mengajar.
51
 
Cultural Action for Freedom (aksi kultural untuk pembebasan) juga merupa-
kan salah satu karyanya yang ditulis di Amerika. Pendahuluan karya yang ditulis oleh 
Freire ini mencerminkan pandangannya bahwa tema-tema alienasi, dominasi dan pen-
indasan yang melambangkan dunia orang-orang buta huruf dan tidak memiliki tanah 
ditemukan dalam budaya bisu yang total dan juga dalam sub budaya dari dunia per-
tama. Karyanya ini menyatakan kembali tesisnya bahwa tidak ada pendidikan yang 
netral dan bahwa pendidikan harus menjadi tindakan kultural untuk pembebasan.
52
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BAB III 
PARADIGMA KESADARAN BUDAYA 
A. Bahasa Representasi Realitas. 
“The lore our father is a fabric of sentences”, merupakan salah satu adagium 
yang popular di kalangan filusuf bahasa. Pengetahuan dan adat istiadat para pendahu-
lu adalah bangunan makna-makna yang terajut dalam jaringan kalimat untuk diwaris-
kan scara turun temurun kepada generasi selanjutnya. Melalui bahasa dan di dalam 
bahasa warisan pengetahuan serta mutiara hidup nenek moyang manusia tersimpan 
sempai ke generasi yang datang tanpa harus membangun peradaban dari nol. Dengan 
medium bahasa manusia dapat memperluas dunianya. Manusia dengan kemampuan 
bahasanya, mampu memberikan nama atau label terhadap benda-benda dan orang-
orang di sekelilingnya, dengan kemampuan tersebut manusia menciptakan jaringan 
komunikasi serta membangun makna-makna.
53
 
Bahasa yang kelihatannya abstrak, Karena hanya berupa gagasan, ekspresi 
perasaan dan kata-kata, namun memiliki kekuatan sangat besar dan berpengaruh 
secara riil dalam kehidupan manusia bahkan bisa menciptakan sebuah revolusi. Hal 
ini ikut pula ditunjang oleh perkembangan tekhnologi yang semakin pesat. Seperti, 
televisi, media cetak dan jaringan internet melalui komputer (media sosial), maka 
penyebaran informasi dan gagasan berlangsung semakin cepat. Jarak, ruang, dan 
waktu bisa dipersempit dan juga bisa diperlebar oleh wawasan ilmu pengetahuan 
yang dikomunikasikan melalui bahasa. Jika sejarah mampu mendekatkan masa lalu 
                                                           
53
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, (Jakarta: 
Paramadina,1996), h. 35-36.  
25 
 
ke masa kini, maka prediksi tentang masa depan juga bisa diupayakan untuk 
diketahui lebih dahulu di masa kini. Hal ini menekankan betapa eratnya kerjasama 
antara berbagai disiplin ilmu dan bahasa tampil sebagai medium dari semua wacana 
keilmuan. 
54
 
Bahasa dalam konteks sosial memilki peran yang menyolok adalah dalam 
memelihara identitas dan kohesi masyarakat atau bangsa. Sebuah bangsa mampu me-
nyelenggarakan tertib sosial dan melakukan komunikasi politik karena adanya kesa-
maan bahasa yang ditunjang media cetak dan tekhnologi untuk mempercepat komu-
nikasi jarak jauh.
55
 Hal ini membuktikan bahwa dunia yang di bangun oleh manusia 
bukan hanya dunia materi untuk memuaskan naluri insting hewani, akan tetapi yang 
lebih subtansial adalah adanya dunia simbolik atau dunia makna. Dari sudut pandang 
filsafat kebudayaan, segala sesuatu yang ada disekeliling manusia memilki makna 
dan fungsi karena kehadiran manusia yang kemudian membangun relasi-relasi me-
lalui medium bahasa.
56
 Demikian pula halnya, dengan pengalaman manusia dengan 
interaksinya bersama alam sekelilingnya, berangkat dari pengalaman yang kemudian 
dibahasakan dan dikomunikasikan, yang pada urutannya manusia berhasil mem-
bangaun kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. Pengalaman yang terus mengalami pengu-
langan melahirkan pengetahun, dan pengetahuan yang telah tersususn dan teruji 
kebenarannya melahirkan ilmu pengetahuan, yang kemudian diaplikasikan maka me-
lahirkan ilmu terapan dan teknologi. Proses dan akumulasi dari pengalaman sampai 
                                                           
54
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, h. 36-37.  
55
 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, h. 38.  
56
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, h. 39.  
 
26 
 
ke ilmu pengetahuan bahasa merupakan variabel sebagai medium tranmisi dan 
penyimpanan yang tidak bisa disangkal oleh manusia.
57
 
Keunikan manusia sebenarnya bukanlah terletak pada kemampuan berfikirnya 
melainkan terletak pada kemampuan berbahasa. Tanpa kemampuan berbahasa ini 
maka manusia tak mungkin mengembangkan kebudayaannya, sebab tanpa mempu-
nyai bahasa maka hilang pulalah kemampuan untuk meneruskan nilai-nilai budaya 
dari generasi yang satu ke generasi yang selanjutnya. Bahasa sebagai sarana komu-
nikasi antar manusia, tanpa bahasa tiada komunikasi. Sebagai sarana komunikasi 
maka segala yang berkaitan dengan komunikasi tidak terlepas dari bahasa, seperti 
berfikir sistematis dalam menggapai ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, tanpa 
mempunyai kemampuan berbahasa seseorang tidak dapat melakukan kegiatan ber-
fikir secara sistematis dan teratur.
58
 
Selain sebagai sarana komunikasi, bahasa juga sebagai sarana berfikir ilmiah, 
bahasa sebagai alat komunikasi verbal yang digunakan dalam proses berfikir ilmiah 
dimana bahasa merupakan alat berfikir dan alat komunikasi untuk menyampaikan 
jalan pikiran tersebut kepada orang lain, baik pikiran yang berlandaskan logika in-
duktif maupun deduktif. Dengan kata lain, kegiatan berfikir ilmiah sangat berkaitan 
erat dengan bahasa. Menggunakan bahasa yang baik dalam berfikir belum tentu 
mendapatkan kesimpulan yang benar apalagi dengan bahasa yang tidak baik dan 
benar. Premis yang salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah juga. Semua itu 
tidak terlepas dari fungsi bahasa itu sendiri sebagai sarana berfikir.
59
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Perkembangan bahasa yang ditulis merupakan langkah yang penting bagi 
tumbuhnya peradaban. Tanpa bahasa yang tertulis tidak akan ada kemajuan. Jika 
percakapan dipecah-pecah kepada unsur-unsurnya yang pokok, dan simbol-simbol 
dipakai untuk unsur-unsur tersebut seperti dalam alphabet, maka bahasa yang tertulis 
akan lahir dan manusia memperoleh alat komunikasi dan ekspresi yang permanen 
secara relative. Bahasa yang tertulis mungkin menjadi gudang tempat menyimpan 
pengetahuan-pengetahuan lama, dan bahasa tersebut mempunyai kemampuan untuk 
mengatasi keterbatasan tempat dan waktu juga untuk mempertahankan diri terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam transmisi dengan lisan. Metode baru untuk 
merekam tentu saja akan memberikan permanensi yang lebih besar kepada bahasa 
percakapan.
60
 
Bahasa sangat erat hubungannya dengan pengalaman manusia, lebih dari pada 
yang biasa diakui. Ada orang yang mengatakan bahwa bahasa itu hanya merupakan 
rekaman-rekaman tentang pengalaman yang dirasakan penting bagi perseorangan dan 
masyarakat. Ada pula yang mengatakan bahwa bahasa itu mencerminkan atau me-
lukiskan dunia apa adanya. Akan tetapi bahasa itu sendiri tidak hanya mencerminkan 
pengalaman manusia serta kondisi lingkungan di mana pengalaman itu berkembang, 
tetapi juga mempunyai pengaruh atas pengalaman tersebut. Bahasa itu memaksakan 
pandangan-pandangan perseptual dan kontekstual tertentu, dengan cara itu 
mempengaruhi fikiran dan tindakan-tindakan manusia. Dapat pula juga dikatakan 
bahwa bahasa itu kadang-kadang mempunyai sayap untuk menciptakan alamnya 
sendiri. Bahasa dapat mempengaruhi pemikiran dan pengalaman dengan cara halus 
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dan bermacam-macam karena cara manusia memproyeksi bagaimana ia membentuk 
alamnya sendiri dalam dunia orang lain. Bahasa dapat mencetak fikiran-fikiran orang-
orang yang memakainya karena terdapat interaksi antara peradaban dengan bentuk-
bentuk linguistik yang dipakai. Dalam membicarakan bahasa dengan hubungannya 
dengan peradaban, Harry Hojjer berkata, “bahasa itu bukan hanya sekedar teknik 
komunikasi, ia adalah suatu cara untuk mengarahkan persepsi pembicara-pembicara 
dan menyediakan bagi mereka cara-cara biasa untuk menganalisa pengalaman ke da-
lam kategori-kategori penting”. Tersembunyi dalam struktur bermacam-macam baha-
sa terdapat asumsi-asumsi tidak sadar tentang kehidupan dan alam.
61
  
Martin Heideger mengemukakan bahwa “bahasa adalah rumah ada”. Maksud-
nya, manusia mengenal dan mengetahui segala sesuatu melalui bahasa. Bahasa juga 
alat untuk berfikir dan untuk menyatakan sesuatu. Para tokoh post-strukturalis dan 
postmodernis mengambil gagasan ini dengan menyatakan bahwa dunia atau realitas 
dikonstruksi melalui bahasa. Bahasa merupakan medium manusia satu-satunya untuk 
masuk ke realitas. Dalam pengertian inilah dapat dipahami pernyataan “realitas itu 
adalah teks” atau “realitas itu tekstual”. Kalau dikatakan bahwa manusia mengenal 
dan menyatakan realitas lewat bahasa, sementara bahasa sendiri merupakan kon-
struksi sosial-budaya, maka berarti realitas dan bahasa tentang realitas adalah “kon-
struksi” manusia. Ini dasar pemikiran yang dijadikan titik tolak bagi pradigma “sosial 
konstruksionisme” atau “paradigma konstruktivisme” selalu saja ada hubungan antara 
paradigma, bahasa, kebenaran dan kekuasaan. Foucault misalnya mengemukakan 
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bahwa manusia bukan entitas (eksistensi) yang otonom, akan tetapi dipengaruhi oleh 
lingkungan dan zamannya. Semua gagasan manusia atau semua bidang pengetahuan 
distruktur oleh ‘hukum-hukum’ dari suatu kode pengetahuan tertentu.
62
 
Manusia tidak pernah hadir secara terpisah dari dunia. Dan lebih dari itu, hub-
ungan manusia dengan dunia bersifat unik, karena status unik hubungan manusia 
dengan dunianya ditentukan oleh kapasitas manusia dalam mengetahui. Mengetahui 
dalam artian ini adalah tindakan yang mencerminkan orientasi manusia kepada dunia. 
Tindakan mengetahui ini juga tidak dapat dilepaskan dari kemampuan pikiran-bahasa 
yang juga menentukan orientasi manusia kepada dunia. Oleh karenanya, pandangan-
pandangan Freire tentang realitas manusia dan dunia, begitu juga tumbuhan dan bi-
natang selalu mengandaikan aksioma bahwa kapasitas pikiran-bahasa membentuk 
proses orientasi manusia dalam dunia tersebut.
63
  
Pokok-pokok pemikiran ontologi Freire, dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa hubungan manusia dengan dunianya dijembatani oleh kemampuan pikiran-
bahasa. Manusia tidak berdiri sendiri bagi dunia. Begitu juga pemikiran, praktik ber-
fikir atau aktifitas untuk “tahu” tidak berlangsung secara terpisah dari hubungan 
manusia-dunia. Hubungan dialektik manusia dengan dunia memang ada secara 
terpisah sebagaimana manusia diamati. Namun ini bukan berarti bahwa hubungan ini 
tidak bisa diamati sama sekali. Sebagai makhluk reflektif, manusia mampu memutus-
kan realitas dari kondisinya sebagai kesatuan. Barangkali letak paradoks pengenalan 
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ini ada pada dalam rangka menemukan dirinya sebagai “Aku”, sebagai person atau 
subjek, manusia perlu memusatkan perhatiannya pada apa yang “bukan-Aku”.
64
 
Berfikir dan mengetahui tidak lepas dari sejarah dan budaya. Pikiran-bahasa 
menengahi realitas dan manusia. Tidak ada realitas yang lepas dari sejarah dan bu-
daya manusia. Karena kenyataan adalah proses berfikir, dan mengetahui juga belum 
terselesaikan. Pikiran-bahasa adalah proses menciptakan pengetahuan yang 
digunakan manusia untuk mencipta dan menciptakan kembali kenyataan. Hanya ma-
khluk yang sadar yang bisa berfikir, dan kesadaran mereka selalu kesadaran-menjadi. 
Berfikir melibatkan proses penemuan hubungan-hubungan yang sebelumnya tidak 
terlihat dalam hubungan dengan dunia. Bila otentik, proses befikir tidak berusaha 
memisahkan kesadaran dari dunia karena hal ini tidak mempertentangkan refleksi dan 
tindakan.
65
 
Pengetahuan adalah suatu bentuk praktis yang didalamnya manusia mulai 
merefleksikan orientasinya terhadap dunia dengan mengobjektifikasikan tindakan-
tindakannya, merefleksikannya untuk kembali pada tindakan-tindakan dan refleksi 
yang baru. Menurut Freire bahwa proses dialektik ini berarti ‘ad-miring’ (mengagu-
mi) dalam makna literalnya, yaitu (menatap pada), suatu operasi di mana manusia 
memahami apa yang nyata sebagai suatu masalah yang harus diselesaikannya dengan 
tindakannya sendiri. ‘Ad-miration’ (mengagumi) disertai oleh ‘re-admiration’ 
(menatap kembali pada admiration atau kekaguman seseorang), suatu momen lain 
dalam proses mengetahui di mana manusia mengkritik ‘ad-miration’ nya (kekagu-
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mannya) pada realitas untuk mengganti kesalahan-kesalahn dalam persepsi. Kedua 
operasi “ad-miring” (mengagumi) kenyataan dan “re-admiring” (mengagumi kem-
bali) kepada “ad-miration” (kekaguman) yang sebelumnya adalah dua hal yang 
membentuk proses mengetahui yang kritis, yang tanpanya manusia tidak bisa bertin-
dak secara otentik. Freire mengatakan bahwa seseorang sungguh mengetahui bila ia 
bergerak menuju refleksi dan aksi atas dunia.
66
 
Bahasa-pikiran adalah perantara antara dunia realitas dengan manusia. Tidak 
ada realitas yang terlepas dari kaitannya dengan sejarah dan budaya manusia. Karena 
realitas merupakan proses, maka kerja pikiran dan aktivitas mengetahui juga akan 
berjalan tanpa akhir. Bahasa-pikiran merupakan proses penciptaan pengetahuan yang 
dipraktikkan untuk membuat dan membuat kembali realitas. Hanya dalam keadaan 
sadar seseorang bisa berpikir. Sedang kesadaran selalu berorientasi ke depan. Dalam 
hubungannya dengan dunia, aktivitas berpikir mencakup usaha penemuan hubungan 
yang semula tidak disadari. Oleh karena itu hubungan kesadaran manusia tidak 
terpisah dengan dunia, karena dalam praktiknya antara refleksi dan aksi tidak dapat 
dipisahkan.
67
 
Dalam Al-Qur’an Allah memberi isyarat tentang adanya potensi kesadaran 
khusus bagi manusia tertentu seperti dalam QS Al-Baqarah/2: 269. 
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Terjemahnya: 
Dia  memberikan  hikmah  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki.  Barang  
siapa diberi  hikmah,  sesungguhnya  dia  telah  diberi  kebaikan  yang  
banyak.  Dan tidak  ada  yang  dapat  mengambil  pelajaran  kecuali  orang-
orang  yang mempunyai akal sehat.
68
 
Peranan manusia tidak hanya berada di dunia, tetapi melibatkan diri dalam 
relasi-relasi dengan dunia melalui tindakan kreasi dan re-kreasi, manusia mencip-
takan budaya dan secara demikian menambahkan sesuatu kepada realitas alam yang 
ia tidak buat. Freire yakin bahwa relasi manusia dengan realitas, diekspresikan manu-
sia dengan bahasa.
69
  
B. Subyektivitas dan Obyektivitas 
Menurut Lorens Bagus subyektifitas berasal dari bahasa Inggris subjective, 
ada beberapa pengertian tentang subjective di antaranya: 
1. Mengacu kepada yang berasal dari pikiran (kesadaran, ego, diri, persepsi-
persepsi, putusan pribadi) dan bukan dari sumber-sumber objektif, luar. 
2. Apa yang ada dalam kesadaran tetapi tidak mempunyai acuan objektif di luar 
atau konfirmasi yang mungkin. 
3. Yang berhubungan dengan pengalaman-pengalaman (pencerapan-pencerapan, 
persepsi-persepsi, reaksi-reaksi pribadi, sejarah, keistimewaan-keistimewaan) 
individual yang tahu. 
Subyektif berbeda dengan obyektif dan publik. Subyektif biasanya juga 
mengacu pada cara-cara dan proses-proses pengalaman yang mengalami (subjek) 
yang kontras dengan hal-hal (objek) dalam dunia nyata yang sedang dialaminya. 
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Subjektif sering dipakai secara peyoratif untuk menunjukkan pencapaian putusan-
putusan yang didasarkan pada alasan-alasan emosional atau prasangka tanpa 
dukungan analisis objektif, logis.
70
 
Subyektivisme merupakan suatu ketegori umum yang meliputi semua doktrin 
yang menekankan unsur-unsur subyektif pengalaman. 
1. Dalam epistemologi, doktrin yang membatasi pengetahuan pada kesadaran 
pikiran akan adanya sendiri. Ajaran tentang persepsi representatif condong 
dengan kategori ini. 
2. Dalam metafisika, doktrin-doktrin solipsisme dan idealisme subyektif 
3. Dalam estetika, doktrin bahwa putusan estetis tidak lain dari pada suatu 
ekspresi status individual. 
4. Subyektivisme etis, doktrin bahwa apa yang dinyatakan oleh putusan etis 
ialah bahwa dalam membuat putusan mempunyai sikap setuju atau tidak 
setuju terhadap subyek yang bersangkutan. Berdasarkan pandangan ini, 
dua orang tidak menunjukkan atau mengartikan hal yang sama dalam 
membuat putusan yang sama.  
Di dalam epistemologi, juga dikenal dengan subyektivisme epistemologis 
yang memuat beberapa pengertian: 
1. Teori bahwa pengetahuan (a) mempunyai sumber dan keabsahannya da-
lam keadaan mental subyektif orang yang tahu (the knower), dan (b) 
pengetahuan tentang apa pun yang obyektif atau real secara eksternal di-
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andaikan atau didasarkan pada penyimpulan dari keadaan mental subyek-
tif ini. 
2. Segala sesuatu yang diketahui adalah (a) produk yang di struktur secara 
selektif dan diciptakan oleh yang tahu itu dan (b) tidak dapat dikatakan 
bahwa ada sesuatu dunia nyata secara eksternal yang bekorespondensi 
dengan yang tahu,
71
 
Menurut Titus, Smith, dan Nolan bahwa subyektivisme adalah pandangan 
yang mengatakan bahwa obyek dan kualitas yang diketahuai dengan perantaraan in-
dra tidak berdiri sendiri, lepas dari kesadaran manusia terhadapnya. Realitas terdiri 
atas kesadaran serta keadaan kesadaran tersebut.
72
 Atau pandangan bahwa yang ada 
hanya pribadi-pribadi (individual-individual). Di dalam kasus-kasus tersebut 
seseorang hanya menghadapi persepsi atau perasaan sendiri.
73
 
Dalam pandangan ini, seseorang bukanlah suatu pengada sadar, ia lebih 
merupakan pemilik kesadaran sebuah “kesadaran” kosong yang membuka secara 
pasif terhadap penerimaan tabungan realitas dari dunia luar. Misalnya, mejaku, buku-
ku dan secangkir kopiku, semua benda-benda di depanku sebagai keping-keping dari 
dunia yang mengelilingiku akan berada “di dalam” diriku, tepatnya ketika aku sedang 
melakukan studiku saat ini. Pandangan ini menyebabkan tidak adanya perbedaan an-
tara dapat diakses oleh kesadaran dan memasuki kesadaran. Keadaan yang dilematis 
pun akan menggejala dalam kesadaran manusia, sehingga ada kecenderungan manu-
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sia hanya sebatas menonton atau mengkopi realitas tidak mengkreasikannya dengan 
penuh kesadaran.
74
   
Menurut Lorens Bagus, obyektifisme berasal dari bahasa Inggris objectivism, 
ada beberapa pengertian tentang objectivism di antaranya: 
1. Obyektivisme ialah posisi filosofis yang berisikan pandangan bahwa nilai 
pengetahuan diukur oleh objek yang tidak tergantung pada subjek. 
2. Dalam bidang etika dan estetika, itu berarti obyek atau tatanan obyektif 
diakui sebagai bersifat normatif bagi kebaikan moral dan keindahan. 
3. Menurut realisme Aristotelian-Thomistik, obyek merupakan ukuran 
pengetahuan (kebaikan, moral, keindahan) pada akhirnya adalah eksisten 
dan eksisten itu sendiri sama dengan esensi. 
Obyektivisme adalah konsep yang lebih luas dari pada konsep realisme. Tran-
sendentalisme logis adalah sejenis obyektifisme, tetapi bukan realisme, karena tran-
sendetalisme logis mengakui suatu dunia yang seluruhnya tidak tergantung pada 
subyek sebagai norma terakhir, tetapi dunia ini tidak mempunyai eksistensi real.
75
 
Di dalam epistemologi, juga dikenal dengan istilah obyektivisme epistemologi 
yang memuat beberapa pengertian: 
1. Obyektivisme epistemologi adalah teori bahwa dunia (a) ada dalam 
dirinya sendiri, tidak tergantung dari dan di luar dari pemahaman manusia 
tentangnya dan (b) bahwa dunia dapat diketahui secara tidak tergantung 
dari sudut pandang subyektif mana pun 
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2. Obyektivisme epistemologis adalah pandangan bahwa pengetahuan 
didasarkan atas evidensi faktual yang (a) ditemukan oleh metode-metode 
ilmu pengetahuan dan penalaran obyektif dan (b) menggambarkan hal-hal 
sebagaimana adanya 
3. Obyektivisme epistemologis, adalah pandangan bahwa satu-satunya 
pengetahuan yang berarti (benar) ialah pengetahuan yang diasalkan dari 
atau dikonfirmasikan oleh pengalaman indrawi.
76
 
Di dalam obyektivisme teori nilai, memiliki pandangan bahwa estetika dan 
etika (a) nilai-nilai ada di dunia luar terlepas dan di laur dari pemahaman (penangka-
pan) manusia tentangnya; (b) nilai-nilai dapat ditemukn dan dikenal (c) nilai-nilai itu 
harus digunakan sebagai prinsip bagi penilaian dan prilaku insani; (d) obyek atau 
kegiatan bernilai atau benar karena suatu kualitas yang ada secara obyektif di dalam 
nilai itu, yang jika dipersepsi, dirasa, atau dialami, membuat nilai itu diterima (di-
anjurkan).
77
  
Sedangkan menurut Menurut Titus, Smith, dan Nolan bahwa obyektivisme 
adalah pandangan obyek dan kualitas yang dipersepsikan manusia dengan perantara 
indra itu ada dan bebas dari kesadaran manusia.
78
 
Bagi Freire, meyakini subyektivitas dan obyektivitas menurutnya ber-
interelasi. Hal ini dapat diketahui melalui pernyataan Freire bahwa orang yang radikal 
(pedagog sekaligus ilmuannya) tidak pernah menjadi seorang subyektivis. Karena 
bagi individu ini aspek subyektif hanya berada dalam kaitannya dengan aspek obyek-
tif (realitas konkrit, yang menjadi objek analisis). Subyektivitas dan obyektivitas 
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dengan demikian bekerja sama dalam sebuah kesatuan dialektis yang menghasilkan 
pengetahuan dalam solidaritas tindakan dan sebaliknya. Keterpaduan antara subyek-
tivitas dan obyektivitas ala Freire tentunya mengusung konsep kesadaran manusia 
dalam setiap keterlibatannya dengan dunia. Dalam pandangan Freire sendiri antara 
subyek dengan obyek itu ber-interelasi.
79
  
Dalam pandangan Freire, pengetahuan manusia berbicara tentang kesadaran 
manusia tentang realitas, tentang “kekaguman” dan “kekaguman kembali” terhadap 
realitas. Akan tetapi hampir penggunaan frase-frase tersebut selalu diiringi oleh 
peringatan bahwa bahasa yang ia digunakan dapat diartikan dalam dua cara berada 
yang dapat mengacaukan pemikiran secara serius. Freire menyebutnya dua kesalahan 
“epistemologi” a) idealisme subyektif dan b) obyektivisme mekanik. Kesalahan per-
tama bisa terjadi manakala “kekaguman” dan “kekaguman kembali” dipahami untuk 
mengidentifikasi pemikiran sebagai obyek kesadaran. Kesalahan ini mengarah solip-
sism. Adapun kesalahan mekanistik muncul apabila seseorang mengabaikan ken-
yataan mendasar bahwa kesadaran manusia juga merupakan tiruan dari realitas ek-
sternal. Kedua kesalahan tersebut akan mengarah pada tindakan yang tidak kritis, tid-
ak sesuai sejarah, dan terpola dalam gaya yang tidak semestinya.
80
  
Menurut Collins, dalam kesadaran realitas bukan hanya tiruan dari fakta-fakta 
yang nyata, demikian pula kenyataan bukan merupakan konstrusksi yang tak teramal-
kan dari kesadaran. Hanya dengan pemahaman akan kesatuan dialektis, di mana 
manusia menemukan solidaritas antara subyektivitas dan obyektivitas, manusia bebas 
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dari kesalahan subyektif dan mekanis tersebut. Kemudian manusia harus memperhi-
tungkan peran kesadaran atau “keadaan sadar” dalam merubah realitas di luarnya. 
81
  
Freire tidak bermaksud berbicara mengenai subyek manusia yang terpisah dari 
obyek kesadarannya, atau sebuah dunia yang terpisah dari obyek kesadaran manusia. 
Tanpa aktivitas manusia “menamainya” dunia tidak akan ada. Pada saat yang sama. 
Berlawanan dengan penekanan yang diberikan oleh mereka yang menyebut Freire 
seorang idealis, Freire menganggap bahwa kesadaran tidak mendahului dunia atau 
kesadaran mengikuti dunia sebagai sebuah hasil. Namun kedua kesalahan subyektivi-
tas dan obyektivitas akan berdampak dan punya konsekuensi tersendiri dalam bidang 
pendidikan dan politik.
82
 
Dalam pandangan Freire, dalam konteks politik kedua kesalahan tersebut 
mengarahkan manusia ke dalam praktik sektarianisme kanan yang memperlakukan 
manusia sebagai obyek. Di sisi lain, kesalahan itu juga mengarah ke sektarianisme 
kiri yang berusaha menentukan sejarah dengan harapan masa depan dapat berubah 
ketika manusia mengubah kesadarannya. Keduanya, baik sektarianisme kanan mau-
pun kiri, mengantarkan manusia pada tindakan-tindakan yang tidak historis. Yang 
pertama berusaha menjinakkan sejarah supaya masa depan sama dengan masa kini. 
Yang kedua, menganggap bahwa sejarah adalah sebuah konfigurasi yang ditentukan 
secara a priori oleh kesadaran manusia. Akibatnya, baik sektarianisme kanan atau kiri 
                                                           
81
Siti Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan: Teori Pendidikan Radikal Paulo Freire, h. 
43. 
82
Siti Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan: Teori Pendidikan Radikal Paulo Freire, h. 
45. 
39 
 
gagal membangun pemikiran dialektik serta kelewatan menekankan perubahan peran 
dari refleksi dan aksi manusia.
83
  
Sementara implikasinya dalam bidang pendidikan, seperti yang diungkapkan 
Freire, bahwa subyektivitas dan obyektivitas tidak dapat dipertentangkan dan melihat 
secara bersamaan bahwa terdapat semacam realitas material dan kesadaran manusia 
memainkan peran penciptaan kembali realitas material itu. Penolakan atas obyektivi-
tas pada manusia itu mengingkari kemungkinan tindakan dan penolakan subyektivitas 
mengingkari bahwa manusia adalah subyek yang dapat mengarang sejarah. Subyek-
tivisme membuat manusia lumpuh, obyektivisme membuatnya tidak manusiawi.
84
  
Dalam upaya membuat transformasi obyektif terhadap kenyataan dalam suatu 
penindasan. Freire melihat persoalan subyektivitas dan obyektivitas dalam kesaling-
hubungan konstan sebagai syaratnya. Hanya dalam interdependensi antara subyektivi-
tas dan obyektivitas inilah praksis menjadi mungkin. Mereka belajar bersama. Tak 
seorang pun yang mengetahui kebenaran, akan tetapi dengan adanya kebenaran 
subyektif manusia dapat menemukan kebenaran obyektif. Kebutuhan obyektif untuk 
mengubah keadaan yang tidak manusiawi selalu memerlukan kemampuan subyektif 
(kesadaran subyektif) untuk mengenali terlebih dahulu keadaan yang tidak manusiawi 
yang terjadi senyatanya, yang obyektif. Obyektivitas dan subyektivitas tidak berten-
tangan secara psikologis. Kesadaran subyektif dan kemampuan obyektif adalah suatu 
fungsi yang dialektis dalam hubungan manusia dengan realitas.
85
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BAB IV 
KESADARAN KRITIS PAULO FREIRE 
 
A. Manusia Sebagai Subyek 
Untuk menjadi manusia harus menjalin hubungan dengan sesama dan dengan 
dunia. Menjadi manusia berarti mengalami dunia sebagai realitas obyektif, yang tidak 
tergantung pada siapapun, dan dapat mengerti. Binatang hanyut dalam realitas dan 
tidak dapat berhubungan dengan dunia. Mereka adalah makhluk yang hanya “ber-
interaksi”. Sedangkn keterpisahan dan keterbukaan manusia dengan dunia mencirikan 
manusia sebagai ada yang terikat, ada di dalam dunia, tetapi ada bersama dengan 
dunia. 
86
   
Manusia selalu berhubungan dengan dunia secara kritis. Mereka memahami 
data-data obyektif dari realitas melalui refleksi, dan bukan hanya secara refleks seper-
ti halnya dengan binatang. Dalam melakukan persepsi yang kritis, manusia sadar akan 
temporalitasnya. Dalam mengatasi dimensi tunggal, manusia mampu menjangkau 
hari kemarin, mengenai hari ini, dan menemukan hari esok. Dan dimensi waktu ada-
lah suatu penemuan yang sangat mendasar dalam sejarah kebudayaan manusia. Da-
lam kebudayaan buta huruf, “penyempitan” waktu dianggap tidak terbatas hal ini 
menghambat manusia mencapai kesadaran waktu sehingga kepekaan historis tidak 
dimiliki. Ketidakmampuannya untuk muncul dari waktu yang menenggelamkannya 
dalam dimensi tunggal “hari ini” tanpa kesadaran. Manusia berada dalam waktu, 
mereka ada di dalam, di luar dan mewarisi, melibatkan, dan mengubah. Manusia tid-
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ak hadir dan terpenjara dalam “hari ini” yang permanen, melainkan hadir dan menjadi 
temporal.
87
 
Manusia hadir dari waktu, menyadari temporalitas, dan membebaskan diri 
“hari ini” dan dalam hubungannya dengan dunia penuh dengan konsekuensi. Peran 
moral manusia dalam hubungannya dengan dunia bukanlah peran yang pasif. Manu-
sia tidak terbatas hanya pada suasana alami (biologis), melainkan berperan juga da-
lam dimensi kreatif, maka manusia dapat memasuki realitas dan mengubahnya. 
Dengan mewarisi pengalaman-pengalaman, mencipta dan menciptakan kembali, 
mengintegrasikan diri dengan lingkungan, menanggapi tantangan-tantangan, melihat 
diri secara obyektif, merenung dan mengatasi, manusia memasuki bidang yang khas 
manusiawi, yakni sejarah dan kebudayaan.
88
 
Harus dibedakan antara integrasi dengan lingkungan dengan adaptasi, yang 
merupakan ciri khas aktivitas manusia. Integrasi muncul dari kemampuan untuk me-
nyesuaikan diri dengan realitas, serta kemampuan kritis dalam membuat pilihan dan 
mengubah realitas. Seseorang tidaklah sempurna bila ia kehilangan kemampuan un-
tuk memilih, bila pilihannya berdasarkan pilihan orang lain, dan keputusan-keputusan 
berasal dari luar dan bukan merupakan keputusannya sendiri. Maka seseorang terse-
but hanya bisa dikatakan beradaptasi, dan “menyesuaikan diri”. Dan hanya manusia 
yang teguh pendiriannya dan bersemangat revolusioner sering disebut “orang yang 
sulit menyesuaikan diri”.
89
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Manusia sempurna adalah manusia sebagai subyek. Sebaliknya, manusia yang 
hanya bisa beradaptasi adalah manusia sebagai obyek. Adaptasi merupakan bentuk 
pertahanan diri yang paling rapuh. Seseorang menyesuaikan diri karena ketidakmam-
puannya dalam mengubah realitas. Menyesuaikan diri adalah ciri khas tingkah laku 
binatang, yang apabila diperhadapkan dengan manusia merupakan gejala dehuman-
isasi. Sepanjang sejarah manusia untuk mencapai kepenuhan diri, manusia telah be-
rusaha mengatasi dan melawan faktor-faktor penyebab akomodasi atau adaptasi, 
meskipun demikian mereka selalu diancam dengan berbagai tekanan.
90
 
Karena manusia selalu berhubungan dengan dunia, dengan berbagai tan-
tangan-tantangan lingkungan, manusia mulai dinamis, mulai menguasai, dan meman-
usiakan realitas. Manusia mengenakan hal-hal manusiawi kepada realitas dengan 
memberikan arti temporal terhadap ruang geografis, dengan menciptakan ke-
budayaan. Keterhubungan antara manusia dengan dunia dan dengan sesama (kecuali 
ada kekuatan represif) tidaklah memungkinkan masyarakat dan kebudayaan berhenti. 
Karena manusia mencipta, mencipta lagi dan memutuskan, maka kurun sejarah mem-
peroleh bentuknya. Dengan mencipta, mencipta lagi dan memutuskan, maka manusia 
berpartisipasi dalam kurun-kurun sejarah tersebut.
91
 
Dalam perwujudan dan pergantian kurun-kurun sejarah manusia memainkan 
peranannya. Dapat tidaknya manusia menangkap kecenderungan zamannya, terutama 
bagaimana menangani realitas yang melahirkan kecenderungan itu, sebagian besar 
akan menentukan apakah mereka mengalami humanisasi atau dehumanisasi. Pen-
gukuhan sebagai subyek atau pemerosotan sebagai obyek. Hanya manusia yang 
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mampu membaca tema-tema zamannya, yang dapat ikut campur tangan dalam reali-
tas. Tidak hanya sekedar tinggal diam sebagai pengamat semata-mata. Hanya dengan  
mengembangkan sikap kritis secata terus-menerus, manusia dapat mengatasi ke-
cenderungan menyesuaikan diri dan menjadi terintegrasi dengan semangat zamann-
ya.
92
 
Tragedi manusia modern yang terbesar ialah mereka dikuasai oleh kekuatan 
mitos-mitos yang dimanipulasi oleh iklan-iklan, kampanye ideologis, dan sebagainya. 
Lambat laun, kemerosotan itu terjadi tanpa disadari, manusia kehilangan kemampuan 
untuk memilih dan mengambil keputusan. Inilah yang terjadi pada manusia “biasa” 
yang tidak mampu menangkap sendiri tugas-tugas zaman, hanya bisa menerima 
penafsiran resep dan perintah yang sengaja diciptakan oleh kaum “elit”. Manusia 
yang mencoba menyelamatkan diri dengan mematuhi resep-resep tersebut, mereka 
akan tenggelam tanpa nama, tanpa harapan, dan kepercayaan, semata-mata patuh dan 
menurut.
93
 
Manusia yang tidak mampu melihat secara kritis tema-tema zamannya, 
dengan demikian tidak bisa ikut aktif menangani realitas, mereka akan terbawa 
hanyut dalam oleh arus perubahan. Mereka hanya melihat perubahan zaman sedang 
berubah, akan tetapi mereka tenggelam dalam perubahan dan tidak bisa melihat mak-
na dramatis dari perubahan itu. Suatu masyarakat yang sedang mulai bergerak dari 
satu kurun ke kurun yang lain membutuhkan perkembangan jiwa yang luwes dan 
kritis. Tanpa jiwa demikian, manusia tidak mampu kontradiksi-kontradiksi nyata 
yang terdapat dalam masyarakat, yakni benturan nilai-nilai baru yang yang menya-
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takan diri dan mau diwujudkan dengan nilai-nilai yang lama yang mau dipertahankan. 
Pada saat transisi adalah saat-saat yang secara kultural historis bagaikan “gelombang 
pasang”. Berbagai kontradiksi meningkat, antara cara mengada, mengerti, bertingkah 
laku dan menilai yang berasal dari hari kemarin, memaklumkan hari esok. Semakin 
tajam kontradiksi ini “gelombang pasang” semakin kuat dan suasana emosional juga 
makin meninggi. Benturan antara hari kemarin yang kehilangan relevansi namun 
mencoba bertahan dengan hari esok yang mau mewujud, membuat masa transisi men-
jadi waktu untuk memaklumkan dan waktu untuk memutuskan. Dan pilihan-pilihan 
yang diambil akan menjadi kenyataan dan dijelmakan dalam tindakan hanya bisa me-
lalui pengkajian yang kritis atas kontradiksi-kontradiksi yang ada. Perubahan hanya-
lah suatu ilusi belaka bila hanya mewujudkan harapan-harapan orang lain.
94
 
Pada saat terjadinya transisi pasti melibatkan perubahan, namun tidak setiap 
perubahan melahirkan transisi. Perubahan-perubahan dapat terjadi dalam suatu kurun 
sejarah tanpa mempengaruhinya secara mendalam. Itulah saling pengaruh yang wajar 
terjadi dalam penyesuaian-penyesuaian sosial yang ditimbulkan oleh perwujudan te-
ma-tema. Namun tema-tema itu mulai kehilangan peranan dan artinya, dan tema-tema 
baru muncul, merupakan tanda bahwa masyarakat mulai bergerak cepat ke arah kurun 
baru. Masa transisi melibatkan pergeseran cepat ke arah tema-tema dan tugas-tugas 
baru. Dalam masa seperti itu, manusia dituntut lebih dari sekedar berintegrasi dengan 
realitas. Bila tidak memilki kemampuan untuk menyelami “pertanyaan” atas peru-
bahan-perubahan yang terjadi, ia akan menjadi bidak catur yang dipermainkan oleh 
perubahan-perubahan tersebut.
95
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Freire percaya bahwa manusia, sebagai makhluk yang tidak sempurna, punya 
panggilan ontologis (ontological vocation) dan historis untuk menjadi manusia yang 
lebih sempurna. Ontological vocation adalah panggilan alamiah dari dalam diri 
manusia secara penuh. Kebalikannya “dehumanisasi” adalah distorsi panggilan ontol-
ogis manusia untuk lebih menjadi manusia sempurna. Dalam proses “menjadi” manu-
sia senantiasa diajak secara terus menerus memanusiakan diri mereka lewat 
menamakan (naming) dunia dalam aksi-refleksi dengan manusia yang lain. Manusia 
sebagai subyek, dalam konteks ini diakarkan pada perjuangan historis. Manusia 
menurut Freire adalah “makhluk praksis yang hidup secara otentik hanya ketika terli-
bat dalam transformasi dunia”. Manusia sebagai historical beings, harus sadar bahwa 
mereka hidup dalam suatu ruang dan waktu tertentu yang dibentuk oleh beragam di-
mensi-dimensi kehidupan, seperti gender, ras, agama, politik, etnik, dan budaya. 
Proses pendidikan yang sifatnya mengarahkan untuk membantu manusia memahami 
realitas eksistensial mereka untuk kemudian mengubahnya.
96
 
Menurut Freire, distingsif merupakan karakter pembeda manusia dengan bi-
natang adalah kapasitas untuk berfikir. Kapasitas inilah yang memungkinkan mereka 
terlibat di dunia dengan maksud dan tujuan yang jelas. Kapasitas reflektif membuat 
manusia mampu menjaga jarak dengan dunia dan mampu untuk memberi makna 
kepada dunia. Kapasitas inilah yang memungkinkan manusia untuk tidak tenggelam 
dan larut di dunia tanpa reserve. Dengan demikian manusia mampu beraktifitas di 
dunia lewat aksi-refleksi demi satu tujuan tertentu. Manusia tidak hanya mampu me-
mahami dunia, tetapi juga mengetahui bahwa mereka bisa di dan bersama dunia ka-
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rena mereka punya kapasitas berfikir. Dengan kapasitas inilah yang membuat manu-
sia mampu memproblematisasi kontradiksi-kontradiksi yang terjadi dalam realitas 
kehidupan dan bagaimana mengubahnya. Mereka juga mampu menamai dan mengu-
bah dunia lewat bahasa-pikirannya untuk menciptakan sejarah dan masa depan.
97
 
Freire meminjam gagasan kesadaran sebagai keterarahan dari Husserl dan 
menyatakan bahwa kesadaran kritis subyek adalah kesadaran yang menjadi keterara-
han. Maksudnya adalah bahwa kesadaran subyek bersifat aktif: realitas tidak me-
masuki untuk mengisinya, justru sebaliknya. Kesadaranlah yang datang pada ken-
yataan, memeriksanya, menjelajahnya, mempertanyakannya. Saat manusia mengerti 
semua hubungan kausal suatu situasi, termasuk kekuatannya sendiri untuk berefleksi 
dan ikut campur dalam sejarah. Mereka sepenuhnya terarah pada semesta, dengan 
cara inilah manusia menemukan apa yang sebelumnya sudah implisit. Cara menge-
tahui yang membuahkan peran subyektif kesadaran manusia, mengarah pada semesta 
mempengaruhi teori pedagogi Freire, karena hal ini berarti semua tindakan menge-
tahui yang mengobjektifkan semesta dan manusia sendiri, tidaklah memperlakukan 
dunia atau manusia yang netral dan mereduksi manusia hanya sebatas menjadi pe-
nonton semata.  Dalam mengetahui yang manusiawi keterarahan setiap objektivikasi, 
setiap tindakan abstraksi ditampilkan sehingga pengetahuan tampak sebagai tan-
tangan bagi manusia. Apa yang diketahui secara abstrak harus dimaknai oleh ak-
tifitasnya.
98
 
Mengetahui merupakan sebuah aktivitas sosial, karena manusia ada di dunia 
bersama manusia-manusia lain, penemuan dirinya sebagai subyek membawa im-
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plikasi bahwa ia juga menemukan subyektivitas sesamanya. Mengetahui akan men-
jadi tidak manusiawi berakibat memperlakukan orang lain sebagai obyek. Tindakan-
tindakan mengetahui yang humanistik mengarah pada komunikasi melalui dialog 
dengan sesama untuk menentukan bagaimana mereka mengalami kenyataan sehingga 
manusia dapat bertindak atas sejarahnya secara bersama-sama. Aktifitas mengetahui 
yang gagal mencerminkan realitas yang dijalani manusia hanya sekedar dibuat-buat 
saja. Obyektivitas dalam mengetahui tidaklah lengkap jika tanpa dibarengi proses 
dialog di dalamnya (anti dialogis) karena hal ini tidak manusiawi. Bagi Freire sendiri 
“kesadaran kritis adalah keterarahan” yang harus dipahami juga mencakup dimensi 
sosial dari mengetahui yang otentik. “Kesadaran kritis adalah keterarahan bersama” 
(co-intensionalitas).
99
  
Manusia sebagai makhluk komunikatif, manusia menjadi manusia jika ia be-
rada bersama dengan orang lain dan bersama dunia. Ini berarti, manusia ada jika ada 
hubungan antarmanusia yang setara, hubungan subyek-subyek, bukan subyek-obyek 
seperti dalam struktur penindasan. Freire menyatakan, bahwa keberadaanku sebagai 
seseorang itu karena tanggung jawab etis dan politisku di hadapan orang lain dan 
dunia. Aku berada jika orang lain berada, aku tidak dapat berada tanpa menghendaki 
keberadaan orang lain. Aku adalah manusia, bukan seekor hewan. Aku membangun 
diriku dengan orang-orang lain. Aku membantu dan dibantu, dengan kehadiran orang 
lain aku dapat berbuat banyak hal. Pemahaman yang demikain mengantarkan Freire 
memilih sikap solider ketimbang soliter. Bahkan terdapat kecenderungan ia menolak 
ide individualisme yang mendasari persaingan bebas atau pasar bebas. Akan tetapi 
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tidak bisa ditafsirkan sepenuhnya Freire menolak sama sekali sikap individual atau 
soliter.
100
 
Bagi Freire, kesendirian ada yang bersifat positif dan negatif. Isolasi diri yang 
negatif ditemukan pada diri mereka yang takut secara metodis dan berupaya mencari 
rasa aman-nyaman ketika berada dalam kesendirian. Isolasi negatif dikarakterisasi 
sebagai oleh egoisme yang menuntut segala hal yang mengelilinginya dalam rangka 
memenuhi kebutuhannya. Bentuk kesendirian ini sering dituntut oleh mereka yang 
hanya memperhatikan diri mereka sendiri dan melupakan kenyataan bahwa mereka 
dikelilingi oleh berbagai orang. Orang-orang tersebut, hanya dapat memperhatikan 
diri sendiri, kelompok sendiri, karena kerakusan mereka, dan merampas hak-hak 
orang lain. Tipe orang seperti ini dikarakterisasi oleh perasaan bahwa semakin ban-
yak yang mereka miliki semakin ingin mereka untuk memiliki. Adapun isolasi diri 
yang positif, yaitu aktifitas yang dilakukan dalam meditasi guna mencari solusi yang 
lebih baik atas masalah kehidupan yang dijumpai, bukan hanya sekedar mencari rasa 
aman-nyaman dalam kesendirian yang egoistis. Meditasi dilakukan untuk menghada-
pi realitas, setelah tercebur kedalam realitas, bukan menghindari realitas dengan sikap 
egoistis.
101
 
Menurut Freire, manusia sebagai subyek-praktis. Komunikasi mengandaikan 
setiap manusia adalah subyek, bukan obyek. Freire memberi makna baru bagi konsep 
subyek yang membedakannya dengan filsuf modernisme, misalnya Descartes (cogito 
ergo sum). Freire menolak pendekatan idealistik atas konsep subyek ini. Bagi pen-
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dekatan idealistik, melalui jalan merefleksikan diri terhadap realitas penindasan dan 
menemukan status mereka sebagai benda-benda dengan jalan ini seseorang sudah 
menjadi subyek. Tetapi bagi Freire sendiri, berfikir saja tidak cukup untuk membuat 
seseorang menjadi subyek. Untuk menjadi subyek, seseorang harus berbuat dan ber-
juang. Berfikir saja hanya menjadikan seseorang sebagai subjects expectancy.
102
 
Subyek yang hanya berfikir adalah ilusi subyek. Demikian juga halnya subyek 
yang diasumsikan hanya menerima warisan budaya, yang hanya meng-copy realitas, 
adalah ilusi subyek. “Subyek” yang utuh adalah menjadi subyek melalui praksis, re-
fleksi dan aksi. Refleksi tanpa aksi adalah ilusi subyek, aksi tanpa refleksi adalah ilusi 
aksi, atau obyek. Hakikat praksis manusia mengimplikasikannya sebagai pengada 
transformatif, dan ini mengimplikasikan manusia sebagai pengada yang tidak selesai, 
pengada yang tidak sempurna dalam dan dengan realitas yang juga tidak selesai. 
103
 
Manusia sebagai pengada yang praksis, karena hanya manusia pengada-
pengada yang memilki relasi-relasi dalam dunia relasi-relasi. Kehadiran manusia di 
dunia, sebuah kehadiran yang merupakan a being with, membentuk konfrontasi per-
manen pengada manusia dengan dunia. Hanya dengan melepaskan diri dari ling-
kungannya, mereka mentransformasi lingkungan dan tidak hanya sekedar beradaptasi 
dengannya. Pelepasan diri dari lingkungan hanya bisa dicapai dalam relasi dengan 
lingkungan tersebut. Manusia sebagai pengada-pengada bereksistensi dalam dan 
dengan dunia. Eksistensi ini mengimplikasikan sebuah relasi permanen dengan dunia 
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beserta tindakannya terhadap dunia. Dunia ini merupakan dunia sejarah dan budaya, 
adalah dunia manusia tidak hanya dunia alam.
104
 
Freire menolak assistensialisme (berpura melayani) yang menghilangkan rasa 
sakit sementara waktu tetapi tidak menyembuhkan penyakitanya. Namun sebaliknya 
lebih baik memperjuangkan transformasi yang mendasar dalam masyarakat agar 
manusia tidak terancam sebagai subyek. Solusi-solusi masalah sosial hendaknya 
ditemukan bersama masyarakat bukan diberikan oleh pihak manapun untuk masyara-
kat. Subyek adalah penemu dan pencipta pengetahuan.
105
 
Manusia sebagai subyek, membuat Freire menganggap bahwa sikap mem-
bangkang merupakan salah satu aspek yang paling menjanjikan dari kehidupan poli-
tik bukan pengakuan sebagai bentuk aksi, akan tetapi pembangkangan mewakili se-
buah simpton kemajuan, sebuah pengantar menuju ke humanitas yang lebih utuh. 
Pembangkangan harus senantiasa dilakukan oleh manusia ketika pengetahuan yang ia 
peroleh tidak membuatnya menjadi seorang subyek, pengetahuan memorisasi yang 
menyiksa, terbirokratisasi, yang tidak menumbuhkan kesadaran kritis akan realitas 
akan tetapi selalu mengikuti arahan birokratisasi yang teknikalistik. Pembangkangan 
yang etis adalah pembangkangan terhadap dehumanisasi, membongkar pembendaan 
terhadap diri dan manusia, pembangkangan yang tidak larut dalam polemik yang 
berkepanjangan, pembangkangan yang bukan dengan cara anarkis mengedepankan 
emosi.
106
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B. Humanisasi Adalah Tujuan. 
 Humanisasi secara aksiologi, selalu menjadi problema pokok manusia, sering 
dipandang sebagai suatu keperihatinan yang tidak dapat dihindarkan. Keperihatinan 
terhadap masalah humanisasi akan menggiring manusia kepada pengakuan akan 
adanya masalah dehumanisasi. Bukan saja sebagai sebuah kemungkinan ontologis, 
melainkan sudah menjadi kenyataan historis. Selagi manusia menyadari dan me-
mahami sejauh manakah meluasnya gejala dehumanisasi itu, tentu akan terlintas di 
benaknya dan bertanya kepada dirinya sendiri apakah humanisasi masih merupakan 
sebuah kemungkinan yang dapat dipertahankan?. Dalam sejarah, dalam konteks 
konkret dan obyektif, baik masalah humanisasi maupun dehumanisai keduanya 
merupakan kemungkinan yang selalu tersedia bagi manusia sebagai makhluk belum 
utuh yang menyadari ketidaksempurnaannya.
107
 
Meskipun keduanya merupakan alternatif, hanya humanisasi yang menjadi 
fitrah manusia. fitrah inilah yang senantiasa diingkari, diinjak-injak, namun justru 
setiap kali diingkari makin ia diteguhkan. Ia dikerdilkan lewat ketidakadilan ek-
sploitasi, penindasan dan kekerasan yang dilakukan oleh penindas yang diteguhkan 
kembali melalui dambaan kaum tertindas akan kebebasan dan keadilan, serta dikuat-
kan kembali lewat perjuangan kaum tertindas untuk memulihkan kembali kemanusi-
aan mereka yang telah hilang.
108
 
Dehumanisasi merupakan keadaan yang kurang dari manusia atau tidak lagi 
manusia, tidak hanya menandai bagi mereka yang kemanusiaannya telah dirampas, 
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melainkan (dengan cara lain) menandai pihak yang telah merampas kemanusiaan ter-
sebut, dan merupakan penyelewengan cita-cita untuk menjadi manusia yang lebih 
utuh. Distorsi ini terjadi dalam sepanjang sejarah, namun ia bukanlah fitrah sejarah. 
Pengakuan diri terhadap dehumanisasi sebagai fitrah sejarah akan menggiring manu-
sia kepada suatu sinisme atau sikap putus asa yang menyeluruh. Perjuangan untuk 
meraih humanisasi, perjuangan demi emansipasi tenaga kerja, demi menaklukkan 
keterasingan, demi peneguhan manusia sebagai pribadi, akan kehilangan makna bila 
dehumanisasi diakui sebagai fitrah sejarah. Perjuangan menjadi mungkin karena, de-
humanisasi meski merupakan fakta sejarah namun bukanlah merupakan takdir manu-
sia melainkan produk tatanan yang tidak adil yang melahirkan kekerasan para penin-
das, yang pada gilirannya mengubah kaum tertindas menjadi tidak lagi manusia.
109
 
Karena dehumanisasi merupakan sebuah penyimpangan dari usaha untuk 
menjadi lebih manusiawi, maka cepat atau lambat keadaan yang kurang manusiawi 
tersebut ini akan mendorong kaum tertindas untuk berjuang dan menentang mereka 
yang telah mendehumanisasi kaumnya. Perjuangan ini tentunya akan bermakna apa-
bila dalam usaha merebut kemanusiaannya diwujudkan dengan cara kaum tertindas 
tidak menjelma menjadi penindas baru atau penindas terhadap penindas, akan tetapi 
bagaimana memulihkan kembali kemanusiaan keduanya.
110
 
   Menurut Freire, sesuatu yang bernilai bagi manusia adalah kemanusiaannya 
serta sikap ontologisnya untuk menjadi manusia seutuhnya. Meski begitu, dalam 
proses menjadi manusia seutuhnya, berdasarkan pemikiran dialektis, sering kali mun-
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cul kontradiksi-kontradiksi sejarah. Hal ini terjadi apabila proses menjadi manusia 
sepenuhnya yakni humanisasi.
111
 Tujuan manusia sesungguhnya, menurut pandangan 
Freire, ialah manusia yang ditempuh melalui proses pembebasan. Freire secara ek-
splisit juga menyatakan bahwa tujuan akhir yang menjadi dasar keberadaan manusia 
adalah untuk menjadi manusia. Proses untuk menjadi manusia secara utuh hanya 
mungkin apabila manusia berintegrasi dengan dunia. Manusia tidak dibekali dengan 
kemampuan menyesuaikan diri dengan dunia, akan tetapi melampaui akan hal itu, 
manusia memiliki kemampuan untuk memilih atau mengubah kenyataan. Dalam 
kedudukannya sebagai subyek, manusia senantiasa menghadapi berbagai ancaman 
dan tekanan, namun ia tetap mampu terus menapaki dan menciptakan sejarah berkat 
refleksi kritisnya.
112
 
Di dalam Al-Qur’an, Allah menggambarkan tentang potensi manusia diutus di 
muka bumi ini menjadi khalifah, yaitu sebagai pemimpin atas kehidupan di dunia 
seperti dalam QS Al-Baqarah/2:30. 
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Terjemahnya: 
Dan  (ingatlah)  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  malaikat,  “Aku  hendak  
menjadikan  khalifah  di  bumi.  Mereka  berkata,  “Apakah  engkau  hendak  
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menjadikan  orang  yang  merusak  menumpahkan  darah di sana, sedangkan  
kami  bertasbih  memuji-Mu  dan  menyucikan  nama-Mu?  “Dia berfirman, 
“Sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
113
 
Problem utama untuk menjadi manusia seutuhnya adalah masalah pembeba-
san dari keadaan hewani. Pembebasan manusia atau humanisasi, melibatkan per-
juangan yang tergantung pada kesadaran yang telah muncul dan praksis sebagai dam-
pak dari kesadaran yang semakin tinggi. Freire sangat menekankan ide bahwa pem-
bebasan bukanlah keadaan yang statis yang final, melainkan sebuah transformasi 
secara terus-menerus dan permanen atas realitas yang mendukung pembebasan manu-
sia. Dalam proses transformasi tersebut akan melahirkan manusia baru dalam proses 
pembebasan.
114
 
Humanisasi menurut Freire, bukanlah pencarian kebebasan individu. Tujuan 
humanisasi adalah tujuan sosial, dan kebutuhan manusia untuk menjadi makhluk bagi 
dirinya sendiri tercapai saat masyarakat mampu menjadi sesuatu untuk dirinya 
sendiri. Manusia sebagai individual, tidaklah bereksistensi di luar masyarakat.  Per-
sahabatan dan solidaritas yang dituntut oleh Freire dalam tugas pembebasan manusia 
menekankan arti penting bahwa pembebasan sebagai tugas dan nilai terpenting bagi 
umat manusia.
115
 
Teologi pembebasan menurut Asghar Ali Engineer, harus memuat nilai bahwa 
teologi tidak menginginkan adanya status quo melindungi golongan kaya yang ber-
hadapan dengan golongan miskin. Dengan kata lain, teologi pembebasan anti ter-
hadap kemapanan (esthablishment), entah itu kemapanan religius maupun politik. 
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Selain itu pembebasan memainkan peranan dalam membela kelompok yang tertindas 
dan tercabut hak miliknya, serta memperjuangkan kepentingan kelompok yang tertin-
das dan membekalinya dengan senjata ideologis yang kuat untuk melawan golongan 
yang menindas.
116
 Konsep ini selaras dengan konsep humanisasi yang digagas oleh 
Freire. 
 Nilai-nilai fundamental dalam humanisme Freire, sangat menjunjung manusia 
sebagai subyek, bukan benda (obyek). Humanisasi adalah proses manusia menjadi 
subyek, menjadi aku bersama aku-aku yang lain bersama dunia. Humanisasi hanya 
dapat diwujudkan ketika tidak ada lagi perbedaan antara penindas dan yang tertindas, 
di mana penindas bertindak sebagai subyek sementara yang tertindas bertindak se-
bagai obyek. Situasi ini memberikan dampak dehumanisasi yang sama kuatnya untuk 
keduanya. Dehumanisasi yang diperbuat si penindas, yaitu mendehumanisasi dirinya 
sendiri. Hasrat menguasai manusia melahirkan sadisme yang menghilangkan sisi hu-
manitas si penindas.
117
 
Humanisasi bagi Freire adalah nilai-nilai instrinsik, bukan instrumental. Hu-
manisasi adalah ontological vocation manusia. Humanisasi harusnya terjadi sejak 
kelahiran manusia di muka bumi, karena humanisasi mengandung nilai-nilai in-
strinsik. Humanisasi bukan dilakukan demi tujuan-tujuan yang atau kepentingan-
kepentingan yang lain, karena humanisasi yang dibangun atas dasar kepentingan bisa 
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saja dihentikan ketika tujuan kepentingan tersebut sudah dicapai. Akan tetapi human-
isasi berlangsung seumur hidup, sepanjang sejarah manusia.
118
 
Freire mengakui keberadaan nilai-nilai moral yang universal, menurutnya 
humanisasi itu universal bukan karena dehumanisasi dimana-mana dengan berbagai 
bentuknya, tetapi humanisasi proses yang tiada henti. Karena tugas manusia bukan 
hanya berada sebagai being dan nothingnees belaka, tetapi berada sebagai being bet-
ter. Mengada dan mengada untuk lebih baik. Bagi Freire humanisasi memuat sebuah 
ajaran nilai-nilai universal.
119
 Universalisme nilai-nilai humanisasi pada Freire bersi-
fat on going, bukan universalisme absolut yang pelaksanaannya menuntut perlakuan 
sepihak (imposisition).  Humanisasi yang digagas oleh Freire merupakan humanisasi 
yang bersifat dialogis, menolak segala bentuk preskripsi yang dianggap mematikan 
manusia sebagi subyek. Humanisasi dalam pandangan Freire dibangun oleh aku ber-
sama aku-aku yang lainnya dan bersama dunia, sepanjang hidup manusia dan 
masyarakat. Humanisasi bagi Freire sendiri selain bersifat universal, juga bersifat 
sosial historis.
120
  
Humanisasi yang digagas oleh Freire, menjadi nilai etis yang menjadi dasar 
bagi Freire untuk mengkritik pasar bebas yang diusung oleh kaum neoliberal. Freire 
menghendaki adanya pemberdayaan warga dan para pekerja. Nilai-nilai solidaritas 
humanistis menjadi tumpuan Freire, bagi perjuangannya menuntut partisipatif dalam 
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pasar bebas, bersama mengembangkannya menuju perubahan. Masyarakat jangan 
hanya dipandang sebagai sarana produksi semata. Stabilitas sebagai syarat bagi pasar 
bebas, tidak mungkin diwujudkan tanpa partisipasi yang tidak merata. Peng-
ekslusifan sebagai warga, dan tiadanya warga yang memiliki kesadaran kritis yang 
mampu memecahkan masalah-masalah politik. Dengan dasar ini, Freire menuntut 
pasar bebas mengedepankan nilai demokratis dan kepentingan-kepentingan sosial 
atau pasar bebas yang lebih humanis.
121
  
Humanisme transformatif Freire, membuatnya menolak segala bentuk fatal-
isme, fatalisme adalah suatu kepercayaan bahwa semua atau sebagian kejadian yang 
telah ditetapakan Tuhan dan tak dapat diubah oleh manusia. Sikap pasrah membuat 
manusia mematung tak bergerak, ia hanya mampu bertahan dengan nasibnya yang 
problematis. Sehingga membuat manusia tidak punya daya untuk melakukan peru-
bahan. Freire menolak para penguasa yang memegang prinsip status quo yang identik 
dengan fatalisme. Kekuasaan ekonomi dan politik dari golongan penguasa men-
dorong mereka untuk melakukan tindakan pelemahan, dan menganggap kaum yang 
tertindas itu lemah dan hanya bisa survival dalam ruang yang sempit. Pandangan ini 
tetntunya sangat ditentang oleh Freire, bagi kaum yang tertindas bukan berarti harus 
lemah dalam fatalistik yang pasrah dan tidak bisa dirubah. Seharusnya kelemahan 
kaum tertindas ditransformasikan agar mereka berdaya untuk menemukan keadilan. 
Demi mewujudkan hal ini, kritik keras yang terbuka terhadap fatalism adalah sebuah 
keniscayaan.
122
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Freire juga sangat menentang sektarianisme, sektarianisme dimaknai sebagai 
paham yang anti demokratis, memunculkan kebencian antar kelompok, merasa supe-
rior dengan kelompoknya, sehingga anti kelompok lain. Akar dari sikap epistemolo-
gis yang demikian adalah manusia sebagai inconclusive/infinite beings (makhluk 
yang tidak terbatas untuk mengada). Menurut Freire, anti sektarianisme adalah toler-
ansi secara radikal, sedangkan sektarianisme adalah terbutakannya mata dengan 
perbedaan dan anti demokratis. Bagi kaum sektarian selalu terikat pada mereka 
sendiri, berlawanan dengan anti sektarian selalu merevisi diri sendiri, selalu terbuka 
berdiskusi tentang kedudukan mereka. Sektarianisme sangat bertentangan dengan 
etika Freire yang mengedepankan sebagai subyek, sebagai pengada yang trans-
formatif. Sektarianis me membatasi manusia untuk mengembangkan daya ciptanya, 
maka superior dengan kebenaran pengetahuannya, serta menepikan nilai-nila demo-
kratis dalam suatu tatanan masyarakat. Hal ini bertentangan dengan etika Freire yang 
menjunjung tinggi perbedaan dalam keragaman yang menghasilkan dialog, bukan 
perdebatan yang memunculkan sikap sektarian, dialog akan memicu daya cipta 
manusia dalam menamai dunia sedangkan sektarian akan memicu kebisuan yang 
membatu.
123
   
Humanisasi yang digagas oleh Freire, sampai kepada sebuah kesimpulan bahwa 
manusia adalah penguasa atas dirinya, oleh karena itu fitrah manusia adalah menjadi 
merdeka, dan menjadi bebas. Hal ini merupakan tujuan akhir dari upaya humanisas-
inya. Humanisasi Freire, mengandung arti pemerdekaan atau pembebasan manusia 
dari situasi-situasi batas yang menindas di luar kehendaknya. Kaum tertindas harus 
                                                           
123
Dharma Kusuma dan Teguh Ibrahim,  Struktur Fundamental Pedagogik: Membedah 
Pemikiran Paulo Freire, h. 118-119. 
59 
 
memerdekakan dan membebaskan diri mereka sendiri dari penindasan yang tidak 
manusiawi sekaligus membebaskan kaum penindas dari penjara hati nurani yang tid-
ak jujur melakukan penindasan. Jika masih ada pengecualian, kemerdekaan dan 
kebebasan sejati tidak akan tercapai secara penuh dan bermakna.
124
 
C. Konsientisasi Sebagai Paradigma Baru. 
 Sebelum penulis menguraikan apa itu Konsientisasi, terlebih dahulu perlu 
dipahami arkeologi kesadaran manusia yang digagas oleh Freire. Arkeologi 
kesadaran manusia adalah studi tentang bentuk-bentuk fundamental kesadaran manu-
sia. Freire berpendapat bahwa “kesadaran itu dibentuk dalam dialetika obyektifikasi 
dan aksi manusia terhadap dunia”. Ada hubungan dialektis antara realitas material 
dan kesadaran manusia. Dunia sosial-material memberikan kontribusi dalam menen-
tukan kesadaran manusia dan pada saat yang sama kesadaran manusia berkontribusi 
dalam membentuk dunia sosial-material. Keyakinan adanya hubungan dialektis 
merupakan indikasi adanya agensi manusia.
125
 
 Kesadaran manusia akan dunia dapat dilihat dari cara mereka memahami re-
alitas eksistensinya. Pertanyaan fundamental yang perlu dilontarkan dalam hal ini 
adalah apakah manusia mampu membedakan antara natural dan dan kultural socially 
constructed (dibangun secara sosial). Mampu dan tidak mampunya manusia dalam 
membedakan dua domain ini menentukan kesadarannya. Freire menegaskan bahwa 
“satu poin penting dalam konsientisasi adalah mendorong manusia untuk mengenali 
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dunia sebagai sesuatu yang “given”, tetapi dunia secara dinamis berada dalam proses 
“menjadi”.
126
 
 Menurut Freire, tingkat kesadaran manusia itu sangat dipengaruhi cara manu-
sia dalam memahami kenyataan kultural-historis sebagai sebuah superstruktur dalam 
hubungannya dengan infrastruktur. Studi tentang kultural-historis diawali dengan apa 
yang disebut oleh Freire dengan budaya bisu. Budaya ini merupakan bentuk super-
struktur yang mengkondisikan sebuah bentuk kesadaran khusus. Budaya bisu sangat 
menentukan infrastruktur di mana budaya itu berlaku.
127
 Budaya merupakan hasil 
hubungan struktural antara mendominasi dan didominasi. Sehingga dalam memahami 
budaya bisu mensyaratkan analisa tentang ketergantungan sebuah fenomena relasion-
al yang membentuk masyarakat dan keberadaannya, cara berfikirnya, dan ekspresinya 
berbeda dengan masyarakat yang “bersuara”.
128
 Hubungan antara yang menguasai 
dan yang dikuasai, termasuk hubungan antar personal, mencerminkan keadaan sosial 
yang lebih luas. Hubungan tersebut mengisyaratkan adanya mitos yang disisipkan  
oleh masyarakat yang dikuasai, yakni adanya mitos budaya penguasa. Dengan kata 
lain, masyarakat yang tidak tergantung menyisipkan nilai dan gaya hidup metropolis, 
karena struktur masyarakat metropolis membentuk struktur masyarakat yang tergan-
tung. Hal ini menyebabkan dualitas masyarakat yang tergantung, antara menjadi 
dirinya sendiri dan sebaliknya, terpengaruh dan sekaligus menolak karakter metropo-
lis.
129
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 Infrastruktur masyarakat yang tergantung dibentuk oleh kebijakan penjajah. 
Maka superstrukturnya mencerminkan ketidakberdayaan infrastruktur. Masyarakat 
metropolis dapat mengatasi krisis ideologi melalui kekuatan ekonomi dan kecanggi-
han tekhnologinya, sedangkan masyarakat yang tergantung selalu merasa lemah dan 
melakukan hal yang sama. Semua ini menjelaskan rigid atas struktur masyarakat yang 
tergantung. Masyarakat tergantung adalah masyarakat bisu (silent society). Suaranya 
tidak berasal dari  lubuk hatinya, namun merupakan pantulan suara masyarakat me-
tropolis, dalam semua bidang, ketika masyarakat metropolis berbicara mereka 
mendengarkan.
130
 
   Arkeologi kesadaran manusia menurut Freire dibagi menjadi tiga fase 
perkembangan kesadaran yaitu: pertama, kesadaran magis (instransitif), karakeristik 
dari kesadaran ini adalah penerimaan yang tidak kritis dan reflektif akan dunia.
131
 
Pada tahap ini manusia terperangkap oleh mitos inferioritas alam atau sikap rendah 
diri. Manusia dalam kesadaran semi-intransitif tidak memahami masalah-masalah 
yang berada di luar lingkungan kebutuhan biologis. Orientasi hidup semata-mata 
hanya tertuju pada seputar kelangsungan hidup, dan mereka memaknai kehidupan 
yang berada pada dataran sejarah. Tahap ini dicirikan oleh sifat fatalisme yang 
menuntun seseorang untuk menyerah begitu saja pada ketidakmungkinan melawan 
kenyataan yang menindas. Tidak mampu membaca perubahan yang terjadi pada 
                                                           
130
Paulo Freire, Politik, Kekuasaan, dan Pembebasan, h. 131. 
131
M. Agus Nuryatno, Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan, Politik, 
dan Kekuasaan, h. 43. 
62 
 
orang lain. Pengetahuan mereka hanya sebatas pengertian kalau apa yang mereka 
lakukan adalah sebuah tindakan.
132
 
 Kesadaran ini diberikan nama semi-intransitif bagi individu yang belum bisa 
menjadi subyek yang mengetahui obyek dunia. Manusia yang memiliki kesadaran 
seperti ini melihat kehidupan mereka sebagai sesuatu yang tidak terelakkan, given, 
natural dan sulit untuk dirubah. Pandangan fatalistik ini disebabkan ketidakmampuan 
mereka menjaga jarak dengan dunia. Mereka hanya punya kecenderungan mengait-
kan kehidupan dengan takdir dan menyerahkan kesejarahan hidupnya kepada 
kekuatan-kekuatan superior, yaitu kekuatan-kekuatan yang tidak terelakkan dan 
diluar kontrol manusia. Manusia dengan kesadaran yang seperti ini menganggap kem-
iskinan dan penindasan sebagai takdir yang tidak bisa dihindari dan sebagai kondisi 
yang normal belaka. Mereka tidak menanggapinya sebagai produk tindakan manusia 
dan sesuatu yang sifatnya abnormal. Hal ini terjadi karena mereka memaknai kondisi 
sosio-historisnya sebagai sesuatu yang “given”, sehingga mereka kehilangan kemam-
puan dalam melakukan investigasi kontradiksi-kontradiksi sosial ekonomi di dalam 
masyarakat dan memproblematisasi kehidupan sehari-harinya. Bagi Freire, mereka 
dianggap kurang memiliki “structural perception” (persepsi struktural). Obsesinya 
hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan elementer, yang tidak men-
jangkau di luar kebutuhan biologis. Bentuk kesadaran memiliki karakteristik, takut 
akan perubahan, selalu adaptif, akomodatif, dan konformis. Kesadaran magis ditandai 
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dengan fatalisme yang mendorong seseorang untuk angkat tangan, tunduk kepada 
ketidakmungkinan melawan fakta-fakta kekuasaan.
133
  
   Fase kesadaran yang kedua adalah kesadaran naif (tansitif), kesadaran ini 
terjadi pada saat manusia mengalami kenyataan sebagai suatu masalah. Melalui inten-
sionalitas manusia berkembang ketika minat dan kegemaran mereka telah mencapai 
bidang-bidang lain dan mulai berdialog dengan manusia-manusia lain, dengan dunia 
dan dengan penciptanya. Pada tahap ini, manusia mulai memahami masalah-masalah 
kehidupannya, tetapi mereka cenderung untuk melakukan simplikasi atau mencari 
penjelasan sederhana yang hanya sedikit lebih baik dari pada solusi magis. Freire me-
nyebut tahap ini sebagai semi-transitif karena manusia belum mengenal kenyataan 
yang sesungguhnya masih setengah terbenam. Kesadaran semi transitif merupakan 
masa transisi meninggalkan kesadaran suatu masyarakat tertutup. Meski demikian, 
kesadaran yang seperti ini tetaplah kesadaran yang tertindas dan rentan untuk di-
manipulasi. Elit penguasa dapat memanipulasi kaum tertindas melalui kekuatan atau 
propaganda, slogan dan atau penggunaan tekhnologi yang tidak manusiawi. Hal ini 
disebabkan baik kesadaran intransitif maupun transitif keduanya mudah menerima 
mitos-mitos manipilatif yang dirancang oleh golongan elit untuk mempertahankan 
penindasan.
134
 
 Pada tahap kesadaran transitif, kaum tertindas menghadapi bahaya distorsi 
dalam dua cara. Pertama, para penindas yang hidup dalam masyarakat tradisional 
menyadari bahwa masyarakat yang merupakan tempat bersandar dapat mengancam 
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kekuasaannya. Mereka menghadapi tantangan ini dengan cara-cara baru seperti me-
nyerukan patriotisme, kekuatan pada pada komunisme, memakai mitos-mitos religius 
(agama) untuk memanipulasi kesadaran masyarakat. Kedua, kaum tertindas meneri-
ma solusi para elit dan hidup berdasarkan mitos dan praktek-praktek pendidikan yang 
diatur oleh para penguasa. Mereka dimassalkan mungkin dimodernkan, tetapi tidak 
berkembang. Pada kedua kasus ini, transivitas penindas dan yang tertindas menjadi 
irasionalitas.
135
 
  Fase kesadaran yang ketiga kesadaran kritis, manusia dengan kesadaran ini 
mampu berfikir dan bertindak sebagai subyek serta mampu memahami realitas eksis-
tensinya secara komprehensif, mampu menghindari pemahaman yang simplistik akan 
teks dan realitas dan mampu memahami struktur terdalam dari realitas di mana mere-
ka melakukan dekodifikasi, problematisasi dan transformasi. Mereka akan lebih me-
rasa percaya diri dan terbuka dengan ide-ide orang lain. Pada fase kesadaran seperti 
ini, manusia telah bergerak menjauhi sikap-sikap pesimis, fatalistik dan apatetik, 
menuju sikap yang optimis, dinamis dan aktif.
136
 Tindakan mengetahui yang 
sesungguhnya hanya dimungkinkan bila manusia telah mencapai tingkat “transitif 
kritis”. Manusia yang berkesdaran kritis tidak hanya mencari solusi-solusi sederhana 
dan beresiko tidak memanusiakan dirinya. Kesadaran transitif naif membiarkan 
manusia beradaptasi dengan dunia, kesadaran kritis memungkinkan mereka ber-
integrasi dengan dunia melalui tindakan kultural. Kesadaran kritis juga berarti pema-
haman dan analisis hubungan-hubungan kausal di mana manusia menemukan diri 
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mereka berada dalam suatu situasi. Pemahaman dan analisis harus menampilkan re-
alitas sebagai suatu permasalahan dan tantangan. Keduanya memungkinkan tim-
bulnya suatu masyarakat terbuka. Analogi transitivitas Freire yang mengandung ting-
kat kesadaran manusia yang berbeda menunjukkan bahwa tindakan manusia tergan-
tung pada pemahaman mereka pada kenyataan. Jika manusia mempunyai kesadaran 
magis, mereka bertindak secara magis dan gagal untuk keluar dari penindasan. Jika 
pemahaman mereka naif, tindakan-tindakan mereka dapat dengan mudah direduksi 
menjadi irasionalitas. Jika pemahaman mereka atas kenyataan adalah pemahaman 
yang kritis, tanggapan mereka bisa jadi transitif, suatu kombinasi dari refleksi dan 
tindakan dalam praksis yang otentik.
137
  
 Conscientizacao (konsientisasi) adalah sebuah proses perkembangan dalam 
tiga fase yang berbeda tetapi saling berhubungan, yakni fase magis, naif, dan kritis. 
Pada fase kesadaran magis, manusia hanya sekedar menyesuaikan dengan kehidupan 
di mana mereka tinggal. Mereka dalam mendefenisikan masalah dengan mengaitkan 
pada persoalan-persoalan cara bertahan hidup dan merasa bahwa masalah-masalah 
tersebut di luar jangkauan manusia. Tindakan-tindakan yang mereka lakukan teren-
tang sejak dari menerima keadaan secara fasif sampai menggulingkan kekuasaan-
kekuasaan yang mereka anggap membelenggu mereka
138
 
 Tingkat kesadaran naif, di mana individu tertindas ingin memperbaharui sis-
tem yang telah rusak oleh orang-orang yang telah melanggar norma dan aturan. Pada 
kesadaran naif , dibagi menjadi dua sub kesadaran. Pertama, individu-individu 
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menyalahkan diri mereka sendiri dan kelompoknya karena dianggap telah melanggar 
norma. Dengan perasaan bersalah dan melakukan tindak kekerasan horizontal, yang 
justru memperkuat kepercayaan penindas. Tindakan-tindakan mereka diarahkan un-
tuk mengubah diri mereka sendiri dan meniru penindas; menjadi lebih berpendidikan, 
lebih berkuasa, dan lebih putih. Kedua, pada sub kesadaran ini individu-individu ter-
tindas dan menyalahkan individu penindas atau kelompok penindas tertentu karena 
melanggar norma-norma yang ada. Mereka mengetahui bagaimana maksud dan beta-
pa kasarnya perilaku penindas tersebut, tetapi mereka menimpakan penyebab persoa-
lan ini pada individu penindas. Tindakan-tindakan mereka diarahkan untuk memper-
tahankan diri dari akibat buruk yang ditimbulkan oleh pelanggar norma individu pen-
indas.
139
 
 Pada kesadaran kritis, individu-individu yang berkesadaran kritis menganggap 
sistem ini perlu ditransformasi. Tetapi untuk mengubah realitas secara mendasar tidak 
cukup dengan melakukan tambal-sulam terhadap hubungannya antara penindas dan 
tertindas, karena penyebab penindasan adalah sistem, yakni perangkat norma yang 
menguasai tertindas dan penindas. Proses transformasi ini dimulai dengan menolak 
dan menyingkrikan ideologi penindas dan meningkatnya penghargaan terhadap diri 
sendiri dan kekuatan komunitas. Mereka berfikir secara ilmiah dan tidak lagi merujuk 
pada kasus-kasus penindasan tetapi pada wilayah sosio-ekonomi makro di mana ke-
hidupan berjalan dalam konteks global. Individu-individu yang kritis mulai mencari 
model-model peran baru, mengandalkan kekuatan diri dan sumber daya komunitas, 
keberanian mengambil resiko dan independen terhadap penindas. Pendekatan baru 
dalam memecahkan masalah ini, yaitu polemik diganti dialog dengan kelompoknya, 
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menyebakan individu tertindas harus memformulasikan tindakan-tindakannya sendiri 
yang berujung pada pembebasan dan transformasi sebenarnya.
140
 
 Kesadaran transitif kritis hanya mungkin dicapai melalui suatu proses per-
manen yang disebut konsientisasi. Konsientisasi adalah suatu dimensi dalam tindakan 
reflektif manusia yang menandakan proses mengetahui, yang merupakan jalan bagi 
individu-individu dan golongan-golongan tertindas untuk menjadi subyek. Meskipun 
kesadaran manusia dapat dikondisikan dan manusia mengetahui bahwa dirinya 
dikondisikan. Dalam aktivitas spontannya, posisi fundamental kesadaran yang tertin-
das terhadap dunia adalah magis atau naif. Kesadaran atas situasi manusia-dunia yang 
sudah mulai mengalami perkembangan dan membuat manusia menyadari keadaan 
tertindasnya, namun hal ini belum cukup untuk dikatakan konsientisasi. Hal ini han-
yalah merupakan langkah awal menuju konsientisasi.
141
 
  Peralihan persepsi naif tentang realitas dengan persepsi yang kritis, hal ini 
belum cukup mencapai pembebasan manusia. Pembebasan melalui konsientisasi han-
ya mungkin bisa terwujud pada saat manusia merebut (take posisition), kenyataan 
dengan melakukan demitologisasi dan bertindak atasnya. Sebagai buah bentuk 
praksis hal ini juga belum selesai, karena menemukan suatu realitas baru lewat transi-
tivitas kritis tidak berarti konsientisasi telah selesai. Realitas baru itu harus menjadi 
objek suatu refleksi baru, karena yang otentik pada suat[;u masa historis tidak mung-
kin otentik pada masa yang lain. Karena pengetahuan itu bersifat sosial, konsientisasi 
tidak terbatas pada pada individu harus mengarah kepada penemuan kaum terindas 
sebagai kelas. Kesadaran kelas atas ketertindasan membuat manusia memahami reali-
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tas historis sebagai sesuatu yang dapat ditransformasi. Semakin seseorang mengalami 
konsientisasi, maka eksistensinya semakin bertambah, Freire mengibaratkan proses 
konsientisasi sebagai “kelahiran yang menyiksa” atau “pengalaman paskah” di mana 
kesadaran manusia tentang sang penindas dan yang tertindas mati untuk dilahirkan 
kembali.
142
 
 Jadi proses konsientisasi berkaitan erat dengan keadaan kultural kritis, terjadi 
dengan membuka realitas yang mengungkung manusia dalam keterasingannya. Pada 
tahap kesadaran kritislah, manusia mampu melontarkan kritik terhadap realitasnya 
sendiri dan melakukan praksis terhadapnya. Pada tahap ini, manusia mengalami pem-
bebasa n kesadaran naif menuju kesadaran kritis. Hal ini mendorong manusia, untuk 
merombak realitas statis tempat manusia dengan cara beradaptasi menuju pada se-
buah realitas dinamis tempat manusia mengintegrasikan dirinya.
143
 
 Konsientisai adalah proses dialetika antara aksi dan refleksi, juga merupakan 
metode aksi pendidikan untuk melibatkan diri dalam sistem pendidikan yang mem-
bebaskan. Karena dari sinilah dihasilkan praksis yang revolusioner, artinya Freire 
menolak konsientisasi yang dilepaskan dari sisi ideologis dan politisnya. Karena kon-
sientisasi semacam itu hanyalah konsientisasi alibi atau konsientisasi aspirin, yang 
biasanya digunakan oleh penguasa sekedar sebagai obat penenang untuk memper-
tahankan kekuasaan yang sudah mapan. 
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  Salah satu poin penting dalam konsientisasi adalah mengenal dunia, bukan 
sebagai dunia yang begitu saja diterima, namun sebagai dunia yang secara dinamis 
dalam proses pembentukan. Konsientisasi mensyaratkan kejelasan atas apa yang 
masih tersembunyi bagi manusia dalam menapakkan kaki di muka bumi, meskipun 
tidak menganggap dunia sebagai objek refleksi kritis mereka. Mengganti persepsi 
yang cerdas dengan persepsi yang kritis, tidaklah cukup bagi kaum tertindas untuk 
membebaskan dirinya. Oleh karena itu, mereka perlu mengorganisasikan diri secara 
revolusioner untuk merubah dunia secara revolusioner. Pengorganisasian ini men-
syaratkan aksi yang sadar yang memperjelas apa yang belum jelas dalam visi 
kesdaran yang mendalam. Konsientisasi, merupakan proses pada saat-saat tertentu, 
harus senantiasa berlanjut kapan dan dimana saja terhadap realitas yang senantiasa 
berubah dan mempunyai asumsi yang baru.
145
 
 Diskursus tentang tema penindasan dan sistem yang menindas, menjadi fokus  
studi pada abad ke XX. Ada beberapa tokoh pemikir yang mengkaji tema penindasan, 
di antaranya; Franz Fanon, Albert Memmi, Malcolm X, James Baldwin dan se-
bagainya. Namun demikian, tidak banyak pemikir yang menawarkan pendidikan se-
bagai solusi bagi kaum tertindas. Pada posisi ini Freire, menawarkan pradigma baru 
yaitu pendidikan yang dirancang secara eksplisit untuk membebaskan baik para pen-
indas maupun tertindas sebagai korban dari sistem yang menindas.
146
 
 Formulasi filsafat pendidikan yang diusung oleh Freire, dikenal dengan istilah 
“pendidikan kaum tertindas”, yaitu sebuah sistem pendidikan yang ditempa dan 
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dibangun kembali secara bersama, dan bukan diperuntukkan bagi kaum tertindas, 
sistem pembaharuan pendidikan ini, menurut Freire, adalah pendidikan untuk pem-
bebasan, bukan untuk penguasaan (dominasi). Pendidikan harus menjadi proses 
pemerdekaan, bukan penjinakan  sosial-budaya (social and cultural domestication). 
Pendidikan bertujuan menggarap realitas manusia, sehingga secara metodologis ber-
tumpu di atas prinsip-prinsip aksi dan refleksi total, yakni prinsip bertindak untuk 
merubah kenyataan yang menindas dan pada sisi simultan lainnya secara terus-
menerus menumbuhkan kesadaran akan realitas dan hasrat untuk merubah kenyataan 
yang menindas tersebut.
147
 
 Sistem pendidikan tersebut diterapkan sendiri oleh Freire, dengan programnya 
di perkampungan kumuh Brazil, dimulai dengan mengkonseptualisasikan sebuah 
proses penyadaran yang mengarah kepada konsep pembebasan bersifat dinamis yang 
kemudian apa yang disebutkan sendiri oleh Freire, yaitu “kemanusiaan yang lebih 
utuh”. Hasil dari proses ini dinamakannya Conscientizacao (konsientisasi).
148
 Penya-
daran pada umumnya, dan pada khususnya memperhatikan perubahan-perubahan 
hubungan antarmanusia yang akan memperbaiki penyelewengan manusia. Conscien-
tizacao (konsientisasi) bukanlah tekhnik untuk transfer informasi, atau bahkan untuk 
pelatihan keterampilan, tetapi merupakan proses dialogis yang mengantarkan indi-
vidu-individu secara bersama-sama untuk memecahkan masalah-masalah eksistensial 
mereka, mengemban tugas pembebasan, dan pembebasan itu berarti penciptaan nor-
ma, aturan, prosedur dan kebijakan baru. Pembebasan bermakna transformasi atas 
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sebuah sistem realitas yang saling terkait dan kompleks, serta reformasi beberapa in-
dividu untuk mereduksi konsekuensi-konsekuensi negatif prilakunya. 
149
 
 Perbedaan-perbedaan pedagogis pokok antara Conscientizacao (konsientisasi) 
dan bentuk-bentuk pendidikan lainnya adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dalam Conscientizacao (konsientisasi) tidak memilki jawaban yang telah diketahui 
sebelumnya. Pendidikan bukanlah pengorganisasian fakta yang sudah diketahui 
sedemikian rupa sehingga orang awam melihatnya sebagai sesuatu yang baru. Con-
scientizacao (konsientisasi) adalah sebuah pencarian jawaban-jawaban kooperatif atas 
masalah-masalah yang belum terpecahkan yang dihadapi oleh sekelompok orang. 
Dengan demikian, tidak ada ahli yang mengetahui jawaban-jawaban tersebut dan 
mentransferkan jawaban-jawaban atas permasalahan yang dihadapi oleh suatu ke-
lompok masyarakat yang tertindas. Setiap individu memilki kebenaran yang sama, 
tetapi berbeda dalam cara melihat persoalan yang harus didefenisikan dan cara men-
cari jawabannya harus diformulasikan. Partisipasi bukanlah sebuah alat pendidikan 
yang tepat, tetapi merupakan hal yang inti dari proses pendidikan, dan juga bukanlah 
tujuan sederhana yang harus dicapai, tetapi merupakan tujuan puncak dari pendidikan 
kaum tertindas.
150
 
 Manusia secara aktif bertindak dan berfikir sebagai pelaku, terlibat secara 
langsung dalam permasalahan yang nyata dan dalam suasana yang dialogis, maka 
pendidikan kaum tertindas ala Freire, mengantarkan manusia dalam menumbukan 
kesadaran yang menjauhkan seseorang dari rasa takut akan kemerdekaan (fear for 
fredoom). Dengan cara penolakan penguasaan, penjinakan dan penindasan, maka 
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pendidikan kaum tertindas yang digagas oleh Freire, secara langsung dan gamblang 
tiba pada pengakuan akan pentingnya peran proses penyadaran (konsientisasi). Pem-
bebasan dan pemanusiaan manusia hanya dapat dilakukan dalam artian yang 
sesungguhnya jika seseorang telah menyadari sepenuhnya akan realitas dirinya 
sendiri dan dunia disekitarnya. Dengan kata lain, penyadaran merupakan langkah 
awal yang paling menentukan dalam upaya pendidikan pembebasan yang disodorkan 
oleh Freire. Proses penyadaran ini, merupakan proses yang senantiasa harus terjadi 
secara terus-menerus, suatu “commencement”, yang selalu ‘mulai dan mulai lagi’, 
maka proses penyadaran akan selalu ada dan merupakan proses yang sebati (inherent) 
dalam keseluruhan proses pendidikan itu sendiri. Maka proses penyadaran merupakan 
proses inti atau hakikat dari proses pendidikan tersebut. Dunia kesadaran seseorang 
tidak boleh berhenti, mandeg, ia senantiasa harus terus berproses, berkembang dan 
meluas, dari satu tahap ke tahap berikutnya, dari tingkat “kesadaran magis” ke tahap 
“kesadaran naif” sampai ke tingkat “kesadaran kritis”, sampai akhirnya mencapai 
tingkat kesadaran tertinggi dan terdalam, yakni “kesadarannya kesadaran” (the con-
sice of the consciousness).
151
  
 Konsep pendidikan kaum tertindas yang digagas oleh Freire, bukanlah gaga-
san yang benar-benar baru, Freire sendiri dengan rendah hati mengakui bahwa ga-
gasannya merupakan akumulasi dari gagasan para pemikir pendahulunya seperti; Sar-
tre, Althusser, Mounier, Ortega, Y. Gasset, Unamuno, Martin Luther King Jr, Che 
Guevara, Fromm, Mao Tse Tung, Marcuse, dan sebagainya. Namun demikian satu 
hal yang pasti adalah bahwa Freire telah menampilkan semua gagasan tersebut secara 
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unik dan membaharu dengan rangkaian aksi penerapan yang luas dalam sektor yang 
paling dikuasainya sebagai seorang ahli, seorang maha guru, sejarah dan filsafat pen-
didikan di Universitas Recife Brazilia.
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Manusia dalam penghampiran terhadap realitas selalu melibatkan kesadaran. 
Analogi transitivitas Freire yang mengandung tingkat kesadaran (kesadaran magis, 
naif dan kritis) manusia yang berbeda menunjukkan bahwa tindakan manusia tergan-
tung pada pemahaman mereka pada kenyataan. Jika manusia mempunyai kesadaran 
magis, mereka bertindak secara magis dan gagal untuk keluar dari penindasan. Jika 
pemahaman mereka naif, tindakan-tindakan mereka dapat dengan mudah direduksi 
menjadi irasionalitas. Jika pemahaman mereka atas kenyataan adalah pemahaman 
yang kritis, tanggapan mereka bisa jadi transitif, suatu kombinasi dari refleksi dan 
tindakan dalam praksis yang otentik. Untuk menjadi manusia yang utuh diwujudkan 
dengan menjadi subyek,  yaitu penemu dan pencipta pengetahuan dan mengubah re-
alitasnya karena dunia ini merupakan dunia sejarah dan budaya, adalah dunia manu-
sia tidak hanya dunia alam. Jadi hubungan antara kesadaran dengan budaya adalah 
hubungan yang sifatnya dialektis dan tidak bisa terpisahkan satu sama lain.  
Kesadaran kritis Paulo Freire atau yang dikenal istilah Conscientizacao (kon-
sientisasi) adalah sebuah proses perkembangan dalam tiga fase yang berbeda tetapi 
saling berhubungan, yakni fase magis, naif, dan kritis. Konsientisasi adalah suatu di-
mensi dalam tindakan reflektif manusia yang menandakan proses mengetahui, yang 
merupakan jalan bagi individu-individu dan golongan-golongan tertindas untuk men-
jadi subyek. Jadi proses konsientisasi berkaitan erat dengan keadaan kultural kritis, 
terjadi dengan membuka realitas yang mengungkung manusia dalam keterasingannya. 
Pada tahap kesadaran kritislah, manusia mampu melontarkan kritik terhadap re-
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alitasnya sendiri dan melakukan praksis terhadapnya. Pada tahap ini, manusia men-
galami pembebasan kesadaran naif menuju kesadaran kritis. Hal ini mendorong 
manusia, untuk merombak realitas statis tempat manusia dengan cara beradaptasi 
menuju pada sebuah realitas dinamis tempat manusia mengintegrasikan dirinya. Kon-
sientisai adalah proses dialetika antara aksi dan refleksi, juga merupakan metode aksi 
pendidikan untuk melibatkan diri dalam sistem pendidikan yang membebaskan. Salah 
satu poin penting dalam konsientisasi adalah mengenal dunia, bukan sebagai dunia 
yang begitu saja diterima, namun sebagai dunia yang secara dinamis dalam proses 
pembentukan. Konsientisasi mensyaratkan kejelasan atas apa yang masih tersembuyi 
bagi manusia dalam menapakkan kaki di muka bumi, meskipun tidak menganggap 
dunia sebagai objek refleksi kritis mereka. Konsientisasi, merupakan proses pada 
saat-saat tertentu, harus senantiasa berlanjut kapan dan dimana saja terhadap realitas 
yang senantiasa berubah dan mempunyai asumsi yang baru. 
a. Implikasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengharapkan tulisan ini dapat mem-
berikan kontribusi serta implikasi dalam kehidupan baik itu dalam tataran toritis 
maupun praktis. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1.    Pentingnya penekanan kesadaran oleh Freire terhadap manusia dalam men-
jalin relasinya dengan dunia. Mengisyaratkan bahwa bahwa hanya manusia 
yang memiliki kesadaran mampu keluar dari situasi penindasan, mengatasi 
kebudayaannya dan mewujudkan tatanan kehidupan bermasyarakat yang 
membebaskan. 
2.   Manusia dalam merespon tantangan zaman yang lebih kompleks, dinamis dan    
plural. Dalam menjawab tema-tema zaman tersebut tentunya diperlukan se-
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buah metodelogi berfikir yang lebih kritis, untuk menyingkap selubung 
hegemoni, dominasi, dan superioritas terhadap inferioritas dibalik sebuah fe-
nomena kebudayaan. Disinilah konsep gagasan Paulo Freire, diperlukan se-
bagai salah satu alternatif dalam menjawab tantangan tersebut. 
3.   Penulis tentu menyadari masih banyak kekurangan dan butuh pengembangan 
lebih lanjut terutamanya studi tentang pemikiran Paulo Freire. Tulisan ini juga 
diharapkan bisa memberikan kontribusi dan memperluas cakrawla berfikir, 
terutamanya untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu studi tentang culture 
studies. 
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